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ABSTRAK 
 
Isnaini Nur Kholimah, 2017, ManajemenPengembangan Kewirausahaan Di 
Madrasah Aliyah Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing: Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd.,Ph.D 
Kata Kunci: Manajemen Pengembangan , Kewirausahaan, Madrasah Aliyah 
Terbukanya pasar MEA tidak dibarengi dengan kesempatan tenaga kerja 
yang merata, sementara angka produktif penduduk Indonesia tidak berbanding 
lurus dengan besarnya peluang usaha dan investasi di Indonesia menyebabkan 
tingginya tingkat pengangguran khususnya pengannguran terdidik. Tidak semua 
siswa yang setelah lulus dari madrasah bisa melanjutkan ke perguruan tinggi, 
melainkan ada sebagian yang masih menganggur dan tidak memiliki pekerjaan, 
oleh karena itu siswa perlu diberi keterampilan untuk membekalinya di masa 
depan. Tujuan dari penelitian ini adalah Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren 
sudah membekali siswanya dengan keterampilan dan memberikan 
wawasan/pengetahuan tentang kewirausahaan sehingga nantinya siswa mampu 
menjadi alumni yang siap untuk bersaing di dunia luar dan mampu 
mengembangkan jiwa kemandirian  yang di dapat dari Madrasah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif 
deskriptif.Setting penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren 
pada bulan Mei 2017- Juli 2017 yang menjadi subjek adalah kepala madrasah dan 
informannya adalah siswa serta guru.Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi.Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber dan metode.Teknik analisis yang digunakan yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa manajemen pengembangan  
kewirausahaan Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren terdiri dari 3 tahap yaitu (1) 
perencanaan, meliputi menyusun kurikulum yang didalamnya ada silabus, RPP,  
mata pelajaran( otomotif, tatabusana, dan handcraft),skill SDM/guru, biaya.(2) 
pelaksanaan meliputi kegiatan kewirausahaan  lebih menekankan praktek dari pada 
teori. Kegiatan kewirausahaan antara lain: a)  otomotif, b) tatabusana, c)  handcraft/ 
senirupa.(3)evaluasi meliputi kepala madrasah melakukan supervisi dan memantau 
kinerja guru, dan hasil siswa Adapun hambatan yang ada diantaranya: kurangnya 
fasilitas sanpras, dana, skill guru, minat siswa dan waktu. Solusi untuk 
mengurangi hambatan tersebut adalah: menambah jumlah sarpras, mengadakan 
seminar untuk guru, mengajukan proposal kepada instansi pemerintah, almuni,sll, 
melakukan sosialisasi kepada siswa dan menambah program baru,meneruskan 
rencana yang telah dibuat meski periode kepempimpinan berganti secara fleksibel. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Abad ke 21 dihadapkan pada tantangan besar dimana tantangan paling 
nyata adalah era globalisasi. Globalisasi memberikan peluang sekaligus 
masalah pada semua orang tergantung antisipasi yang disiapkan dan 
dilaksanakan ( Rusdiana& Ahmad Ghazin, 2014: 15). Fenomena slogan “ 
Dunia tanpa batas” memicu organisasi untuk mengembangkan pola-pola yang 
inivatif dalam setiap aktifitasnya. Tantangan nyata globalisasi saat ini yaitu 
terbukanya pasar MEA menjadi kompetisi seluruh dunia.Kompetisi tersebut 
sudah menimbulkan dampak ganda. Disatu sisi membuka kesempatan kerja 
sama yang seluas-luas antar negara, sedangkan disisi lain ternyata membawa 
persaingan yang sangat ketat (Yoyon Bahtiar, 2012:205 ). 
Persaingan yang seperti itu, menciptakan multi crisis effect bagi 
bangsa Indonesia. Salah satunya, ancaman ledakan pengangguran terdidik, 
baik itu lulusan sarjana, Doktor, SMA semakin tinggi. Hal ini disebabkan, 
pertumbuhan ekonomi yang rendah dan krisis ekonomi yang berkepanjangan, 
sehingga tidak mampu menampung  antara pertambahan tenaga kerja baru 
dengan ketersediaan lapangan kerja baru (Leonardus, 2014,23). Ditambah 
lagi produksifitas penduduk Indonesia tidak berbanding lurus dengan peluang 
usaha dan investasi bangsa Indonesia yang menyebabkan bnayak 
pengangguran . 
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Centre For Labor And Development Studies (CLDS) memperkirakan 
total pengangguran menjadi 40,1 % atau 42 juta pada tahun 2002. 41,2 % atau 
43,6 juta pada tahun 2003 dan 42,5 % atau 45,2 juta. Dari jumlah tersebut , 
sekitar 2.650.000 pengangguran terdidik lulusan perguruan tinggi 
(Rohmat,2015:108). Hal ini semakin menambah raport merah bagi Indonesia. 
Oleh sebab itu, tantangan utama di masa kompetentitif pada semua sektor jasa 
dengan mengandalkan kemampuan sumber daya manusia (SDM), tekologi 
dan managemen ( Irianto,2012: 205) 
Bangsa Indonesia perlu belajar dari negara maju seperti China, Korea 
Selatan, dan India yang semakin berjaya mengibarkan produk-produknya di 
pentas global dengan memiliki sistem perekonomian yang kuat, etos kerja 
yang tinggi dan yang terpenting adalah memiliki sumber daya manusia yang  
berkualitas ”( Kostrad, 2013: iv) . Hal ini disebabkan oleh tingginya angka 
wirausaha yang berhasil seperti, Amerika Serikat yang memiliki wirausaha 
11,5 % dari total penduduknya. Singapura memiliki wirausaha 7,5 % dari 
total penduduknya. (Irianto, 2012: 209). 
Faktanya, Indonesia dengan sumber daya alam yang dimiliki ternyata 
hanya memiliki wirausaha kurang dari 1 % dari total penduduknya. Secara 
historis dan konensus, sebuah negara minimal harus memiliki 2 % wirausaha 
dari total penduduknya (Rohmat, 2015: 18). Bila rumusan 2 % dari jumlah 
penduduk diperlukan untuk mencapai tingkat kemakmuran Indonesia, maka 
Indonesia saat ini harus memiliki sekitar 4.600.000 orang. Untuk mencapai 
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Angka 4.600.000 wirausaha , Indonesia memerlukan waktu 345 tahun  sejak 
awal orde baru sampai era reformasi orde baru (Frince, 2011: 4).  
Keadaan ini, perlu disadari oleh berbagai pihak, terutama pemerintah 
agar memberikan dukungan yang mengarah pada kegiatan magang, praktek 
dan pelatihan (Rohmat, 2015: 18) . Oleh sebab itu, dibutuhkannya banyak 
entrepreneur yang SMART untuk menjadi lokomotif perekonomian Indonesia 
(Hendro,4: 2010). Indonesia membutuhkan entrepreneurial skill untuk bisa 
menekan sekecil mungkin tingkat kemiskianan yang tinggi 
(absolute).Mengandalkan investor asing untuk membuka lapangan kerja 
tidaklah cukup. Salah satunya cara atau jalan terbaiknya adalah 
mengandalkan sector pendidikan untuk mengubah pola pikir lulusannya dari 
yang berorientasi mencari kerja menjadi mencetak lapangan kerja sendiri 
alias menjadi wirausawan (Hendro, 2010:  i).   
Pendidikan kewirausahaan bukan lagi sekedar tren, melainkan sudah 
menjadi kebutuhan. Khususnya pendidikan saat ini di Indonesia yaitu 
bagaimana pendidikan mampu menghasilkan lulusan yang mandiri yang 
memiliki jiwa dan kompetensi kewirausahaan, sehingga setelah lulus tidak 
bergantung kepada orang lain, tidak menanggur dan tidak menjadi beban 
masyarakat ( Mulyasa,2015: 188). Adanya sektor pendidikan dapat 
meningkatkan kuantitas dan kualitas SDM (Rohmat, 2016: 6). 
Sudah saatnya kewirausahaan dikembangkan secara lebih struktur di 
dalam kegiatan akademik di madrasah. Perlunya, managemen yang baik dari 
kepala madrasah dalam mengembangkan kewirausahaan untuk terciptanya 
4 
 
 
 
lulusan yang berkualitas . Kepala madrasah sebagai manajer, ia mempunyai 
tanggung jawab terhadap perencanakan, pelaksanaan dan memonitoring 
seluruh kegiatan dimadrasah (Mulyasa, 2015: 82). Mampu mengambil 
peluang yang ada dilapangan, pandai mengelola ketakutannya untuk 
membangkitkan keberanian dalam menghadapi resiko, mempunyai cara 
pandang yang  berbeda dan memunculkan ide, konsep yang kreatif. 
Pemerintah telah menetapkan undang-undang dalam peraturan Mentri 
Pendidikan Nasional nomer 13 tentang standar kepala sekolah/ Madrasah 
disebutkan bahwa setiap kepala sekolah/ Madrasah harus memiliki 5 
kompetensi dasar yaitu kompetensi manajerial, kepribadian, supervise, social 
dan kewirausahaan (Mulyasa, 2015: 188).  
Dengan manajemen yang baik dan sistematis, diharapkan madrasah 
mampu menciptakan lulusan dengan skill sesuai potensi yang dimiliki siswa 
dan ajang aktualitas diri bagi siswa-siswi. Karena, saat ini pengetahuan 
akademis saja tidaklah cukup menjadi bekal dimasa depan maka perlunya 
keteramilan ( skill) untuk mengembangkan potensi atau fitrah yang telah di 
anugrahkan Allah untuk manusia.   Seperti firman Allah dalam QS Arum :30 
                     
                
30. Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
firah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia adalah mahluk yang 
unik dengan potensi dan karakteristik (multi dimensi) (Usman Abu 
Bakar,2013: 3).  Fitrah sebagai potensi dasar yang dimiliki manusia yang 
harus dikembangkan agar  menjadi manusia sempurna.  Potensi manusia 
berupa iman, ihsan dan Iman. Potensi itu meliputi segenap aspek jasmani ( 
materi) maupun rohani (akal dan jiwa). Pembinaan akal akan menghasilkan 
ilmu , pembinaan jiwa akan menghasilkan kesucian dan pembinaan jasmani 
akan menghasilkan keterampilan Hal ini membuktikan bahwa manusia adalah 
mahluk ciptaan Allah yang paling sempurna dan dalam sebaik-baiknya 
bentuk ciptaan-Nya dibanding mahluk lainnya. 
Disisi lain, lembaga pendidikan saat ini belum banyak menaruh 
perhatian pada kewirausahaan untuk diberikan pada program madrasah 
sehingga kurangnya porsi akan pendidikan kewirausahaan. Sebagaimana 
yang dikatakan Hendro (2011:9)  bahwa lembaga pendidikan di Indonesia 
saat ini jarang menerapkan kurikulum berbasis kewirausahaan). Hal ini 
dimungkinkan adanya dikotomi pendidikan yang menjadikan kurikulum 
pendidikan seakan terikat oleh paham sekuler. Misalnya dilembaga Madrasah 
Aliyah/ MA , pendidikan agama lebih menjadi fokus utama dan belum 
melakukan explorasi terhadap ilmu lain. Seperti yang ditulis dalam majalah 
PENDIS, bahwa di lembaga pendidikan keagamaan, kurikulum didalamya 
mengikuti proporsi untuk keagamaan sebesar 70 %, sedangkan muatan umum 
30 % menjadikan madrasah itu sangat fokus terhadap pembentukan 
intelektual keagamaan( Direktort Pendidikan Madrasah, 2014: 13). Maka dari 
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itu seyogyanya pendidikan kita sudah  bergeser kearah penciptaan wirausaha 
baru, dalam arti lulusan mampu menciptakan lapangan kerja sendiri( 
Muhaimin, 2002: 17). 
Madrasah Aliyah/ MA Al Islam Jamsaren merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang concern terhadap kewirausahaan. MA Al Islam 
Jamsaren menjadi alternative Madrasah Aliyah yang menyediakan berbagai 
macam program kewirausahaan.MA Al Islam Jamsaren merupakan bagian 
dari yayasan Al Islam.Di lingkungan MA Al Islam terdapat Pondok Pesantren 
Jamsaren.Salah satu yang menarik dari MA Al Islam adalah adanya 
kewirausahaan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan jiwa kemandirian dan 
kreatifitas anak, sebagaimana yang dikatakan Mulyasa (2015: 192) bahwa, 
melalui kewirausahaan dapat memiliki kreatifitas diri (self creativity) yang 
tinggi dan kemampuan mencari alternative untuk merealisasikan berbagai 
kegiatannya (wawancara dengan bapak Syafi’i, 12 April 2017) . 
MA Jamsaren menjadikan program kewirausahaan menjadi bagian 
dari kurikulum sekolah.Adapun kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren 
yaitu otomotif/ bengkel, mata pelajaran menjahit / tatabusana dan mata 
pelajaran handycraf / seni rupa (dokumentasi 12 April 2017). Nilai-nilai 
kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren dimasukkan dalam setiap mata 
pelajaran yang diajarkan.Misalnya dalam mata pelajaran fisika dan 
matematika, siswa membuat suatu karya usaha dari kain flanel yang berisi 
rumus-rumus fisika dan matematika. Dalam mata pelajaran biologi,siswa 
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membuat karya usaha sampah menjadi barang yang bernilai jual ( wawancara 
dengan ibu Sri,14 Februari 2017, pukul 09.30 WIB).  
Program kewirausahaan menyesuaikan manajemen yang telah berlaku 
mulai dari proses perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan secara 
efektif, efisien dan produkif. Kepala madrasah mengontrol semua pihak yang 
dilibatkan dan mengevaluasi kegiatan program kewirausahaan. 
MA Al Islam Jamsaren berbeda dengan Madrasah Aliyah pada 
lainnnya. MA Al Islam Jamsaren mengembangkan metode pembelajaran 
dengan metode kooperatif learning, based learning, problem learning.  
Proses belajar mengajar tidak hanya bersifat teori saja tetapi juga bersifat 
praktis, diantaranya melalui pengembangan kewirausahaan. Bahwasannya 
yang membedakan  kewirausahaan di MA Jamsaren antara lain lebih 
mengedapankan kreatifitas siswa (self creativity) dalam menciptakan suatu 
karya usaha yang dapat bernilai jual, sehingga tidak hanya fokus pada 
kegiatan selling atau pemasaran (Wawancara dengan bapak Syafii, Selasa 14 
Februari 2017, pukul 9.00 WIB).  
Produk-produk yang dihasilkan siswa berupa produk handmade ( 
buatan tangan). Siswa diberikan kebabasan untuk merancang, mendesain dan 
membuat suatu karya usaha. Berdasarkan observasi sementara, produk-
produk usaha siswa dibuat sesuai kreatifitas mandiri maupun secara 
kelompok serta diperjual beli kan secara mandiri maupun secara kelompok 
pula. Hasil karya usaha siswa juga diikutkan dalam perlombaan dan pameran 
dalam setiap event yang diselenggarakan diantaranya: pameran Solo, Solo 
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expo dan expo yang diselenggarakan oleh pemerintah. Untuk menambah 
semangat usaha siswa, hasil usaha siswa dipajang di etalase madrasah sebagai 
bentuk apresiasi terhadap karya siswa. 
Hasil obervasi penjajagan sementara, kendala dalam pengembangaan 
kewirausahan di MA Al Islam Jamsaren antara lain kurangnya anggaran dana, 
sehingga dimungkinkan akan berdampak belum maksimalnya fasilitas sarana 
dan prasarana. Menurut kasmir (2011:12) mengatakan bahwa modal 
keuangan adalah unsur yang utama dan pertama dalam berbisnis atau 
berwirausaha. Jadi, gagalnya bisnis itu berawal dari gagalnya menciptakan 
peraturan keuangan yang masuk (cash out flow) dan melakukan efisensi dari 
uang yang keluar (cash out flow) untuk mendanai kegiatan organisasi  
(Hendro, 2011:438). Hambatan lainnya, kepala madrasah beserta guru 
menghadapi kesulitan dalam pelaksanaan kewirausahaan yaitu minat dan 
semangat anak terhadap kegiatan kewirausahaan kurang.Hal ini dikarenakan 
program kewirausahaan tidak cocok dengan minat sebagaian siswa MA 
Jamsaren. Selain itu,kurangnya skill guru dan jiwa kreatifitas guru dalam 
menumbuhkan jiwa kreatifitas siswa  
Kepala Madrasah beserta guru berupaya semaksimal mungkin untuk 
mengatasi hambatan yang ada.Misalnya dalam hal anggaran, madrasah 
melakukan pengendalian biaya dan anggaran (budget). Selain itu, 
menggalang dana  sumbangan dari berbagai pihak, mulai dari mengajukan 
proposal kepada instansi pendidikan, penggalangan dari mitra kerja dan wali 
murid siswa. Kepala Madrasah dan guru juga gencar melakukan sosialisasi 
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dan berupaya menambah program usaha sesuai dengan minat siswa 
(wawacara penjajagan dengan bapak Syafi’i, 12 November 2016). 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian  dengan judul “ MANAJEMEN PENGEMBANGAN 
KEWIRAUSAHAAN DI MADRASAH ALIYAH AL-ISLAM  
JAMSAREN SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/ 2017 
B. Identfikasin Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi lembaga/ institusi sekolah dalam mendukung dan memfasilitasi 
pendidikan kewirausahaan melalui program atau praktek rill masih 
sangat minim 
2. Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren menerapkan Program 
Kewirausahaan sebagai bekal bagi lulusan agar siap terjun kedunia kerja 
3. Adanya manajemen pengembangan di Madrasah Aliyah Al-Islam 
Jamsaren Surakarta terhadap program kewirausahaan secara 
berkesiambungan 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi, maka penulis membatasi masalah 
“Manajemen Pengembangan Kewirausahaan yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/1017 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan , maka rumusan masalah dalam  
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana manajemen pengembangan kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016/ 2017? 
2. Apa hambatan melakukan manajemen kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016 / 2017? 
3. Bagaimana solusi melakukan manajemen kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016 / 2017? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui manajemen pengembangan kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016 / 
2017 
2. Untuk menegtahui hambatan manajemen pengembangan kewirausahaan 
di Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Ajaran 2016 / 
2017 
3. Untuk menegtahui solusi dalam manajemen pengembangan 
kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun 
Ajaran 2016 / 2017 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan , maka diharapkan penelitian ini 
akan member manfaat bagi pembaca, baik teoritis ataupun praktis. Adapun 
manfaat penelitian : 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
akademik pada dunia pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan. 
b. Untuk mengembnagkan ilmu pengetahuan yang berguna, sehingga 
setiap madrasah aliyah sekolah yang mengembnagkan program 
kewirausahaan 
c. Sebagai dasar pijakan penelitian yang sejenis yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukkan dalam 
mengambil kebijakan yang berkaitan dengan manajemen 
pengembangan kewirausaha 
b. Bagi guru  
Dapat dijadikan bahan referensi / acuan dalam mengembangkan 
potensi dan bakat yang dimiliki siswa MA Al Islam Jamsaren 
c. Bagi siswa 
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Dapat memberikan wawasan yang kuat terkait dengan program 
kewirausahaan yang diajarkan di MA Al Islam Jamsaren, sehingga 
dapat mengoptimalkan potensi dan bakat 
d. Bagi masyarakat 
Pertimbangan orang tua sebagi pendidikan alternative MA Al Islam 
Jamsaren untuk sekolah anak-anaknya yang berada di kabupaten 
Surakarta dan sekitarnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Manajemen Pengembangan  
a. Pengertian Manajemen Pengembangan   
Manajemen berasal dari bahasa inggris “to manage” yang 
berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan manajemen sebagai 
proses penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai 
sasaran (Depdikbud 1999:623). Manajemen disini dilaksanakan 
dalam rangka mengawasi dari suatu program yang telah 
diselenggarakan agar tujuan pendidikan yang telah ditentukan tidak 
keluar dari yang telah ditentukan . Manajemen sebagai keseluruhan 
proses yang dimulai dari proses pemikiran, proses perencanaan, 
proses peraturan, proses pengawasan sampai pada proses pencapaian 
tujuan (Ahmad Rohani & Abu Ahmad,1990: 3). 
Manajemen sangat berperan penting dalam sebuah organsasi 
untuk mencapai tujuan.Manajemen adalah fenomena social yang 
telah ada untuk memenuhi keinginan-keinginanya. Manajemen 
sebagai fenomena social adalah seni ( Ninik Widiyanti, 1988:44). 
Menurut Sulistyorini (2009: 9), manajemen adalah seni dan 
ilmu, juga sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian  
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khusus untuk mencapai prestasi manajer yang diikat dengna kode 
etik dan dituntutnuntuk bekerja secara professional. 
Menurut George Terry (2003: 9), manajemen adalah 
pencapaian tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya, dengan 
menggunakan bantuan oramg lain. Sedangkan menurut Nanang 
Fatah(1999: 1) mengartikan manajemen adalah proses  
merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan 
upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan organisasi 
tersebut tercapai secara efektif dan efesien. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menejemen adalah suatu 
seni atau proses yang melibatkan banyak orang dalam mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara sistematis melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  
Sedangkan pengembangan dalam arti sederhana adalah suatu 
proses cara pembuatan. Secara bahasa sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Poerwadarminta dalam kamus bahasa umum 
bahasa Indonesia (1991: 386) kata pengembangan adalah perihal 
mengembang. Selanjutnya, kata mengembang ini berarti mekar 
terbuka; menjadi besar,luas dan menjadi bertambah sempurna dalam 
hal kepribadian, pikiran, pengetahuan dan sebagainya. Dengan 
demikian kata pengembnagan diartikan dengan suatu proses dalam 
upaya untuk menjadikan sesuatu menjadi lebih baik.  
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Sedangkan dalam konteks agama Islam menurut S. Mahmud 
Al- Hawary manajemen (Al-Idarah) ialah mengetahui kemana yang 
dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan- kekuatan apa 
yang dijalani, dan bagaiman mengemudi kapal anda serta anggota 
dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses 
mengerjakannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yunus 
ayat 3, yang artinya: 
                           
                 
” Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan.tiada seorangpun yang akan 
memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang 
demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka 
Apakah kamu tidak mengambil pelajaran?( QS. Yunus ayat 3) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT adalah sang 
Maha Manager bagi seluruh kehidupan. Ketika kehidupan di alam 
semesta itu sendiri bersifat teologis dalam arti memiliki tujuan 
penciptaan.Dalam melaksanakan manajemennya Allah secara 
duniawi memiliki asisten-asisten yang bersifat teknis, mereka adalah 
para malaikat. 
Kata pengembangan menurut istilah sebagiman yang 
dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2004: 41-42), adalah suatu 
proses atau tahapan pertumbuhan ke arah yang lebih maju bersifat 
abstrak, seperti pikiran dan pengetahuan.  
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Nana Syaodih Sukmadinata (2003:111-112), mengemukakan 
bahwa pengembangan adalah proses dalam menumbuhkan hal-hal 
yang bersifat abstrak atau yang berhubungan dengan eningkatan 
kualitas dan penyempurnaan fungsi. 
Dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan adalah proses dalam upaya untuk menumbuh 
kembangkan suatu hal yang bersifat abstrak , yang meliputi pikiran 
dan ilmu pengetahuan.  
b. Fungsi Manajemen 
Planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang di 
tetapkan (Terry. 2003: 17). 
Organizing mencakup membagi kompenen-kompenen 
kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan.Mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan 
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan itu (Terry & Rue, 2005: 9). Suatu organisasi akan menjadi 
baik apabila peran ersonel pengelola memiliki potensi 
mengendalikan organisasi , sehingga tercapai tujuannya (Rohmat, 
2015: 37). 
Actuating ialah kegiatan yang dilakukan seorang manager 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh 
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unsure perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat 
tercapai. 
Controlling mencakup kelanjutan dari tugas untuk melihat 
apakah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan sesuai 
rencana.Pelaksanaan kegiatan di evaluasi dan memperbaiki 
penyimpangan yang ada. 
c. Manajemen Kepemimpinan  
Menurut Terry (2003: 152) mengatakan bahwa keberadaan 
kepemimpinan dalam manajemen sebagai suatu yang alami dalam 
usaha mencapai tujuan organisasi.Kepemimpinan juga memegang 
peranan yang sangat penting di dalam manajemen pendidikan 
Islam.Kepemimpinan ini dianggap sebagai pemicu perubahan 
dalam pengembangan mutu dan prestasi pendidikan Islam 
(Madrasah, Sekolah Islam dan Pesantren). Sebagai personal, kepala 
madrasah/ sekolah bisa menjadi baik bila peran personel pengelola 
memiliki potensi mengendalikan orgaisasi, sehingga tercapai 
tujuannya ( Rohmat, 2012: 37). Kepala sekolah/ madrasah 
bertanggung jawab atas kegiatan dalam sekola/madrasah dan 
administrator pendidikan (Yoyon,2012: 17).  
Menurut Rahman (1991: 62-77) Kepemimpinan Islami 
adalah upaya mengungkap kepribadian Rasulullah Muhammad 
SAW dalam menjalankan kepemimpinan. Berdasarkan temuannya 
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ada beberapa nilai yang menjadikan kepemimpinan Muhammad 
SAW sukses yaitu: 
1) Mutu kepemimpinan. 
2) Keberanian dan ketegasan. 
3) Pengendalian diri. 
4) Kesabaran dan daya tahan. 
5) Keadilan dan persamaan. 
6) Kepribadian. 
7) Kebenaran dan kemuliaan tujuan 
Kepemimpinan kewirausahaan Rosulullah SAW terletak 
pada beliau mampu meletakkan dasar-dasar etika, moral dan etos 
kerja yang mendahului zamannya Dasar-dasar etika kewirausahaan 
telah mendapat legitimasi keagamaan setelah beliau diangkat 
menjadi Rasul. Kepemimpinan kewirausahaan holistic Rasulullah 
SAW meliputi , self development, military, legal system, education, 
social ad politik, dakwah, family,business ( Rohmat, 2015 : 67).. 
Dalam lembaga pendidikan madrasah, jiwa kepemimpinan 
kewirausahaan seorang kepala madrasah adalah seseorang yang 
mampu mengambil peluang yang ada dilapangan, pandai 
mengelola ketakutannya untuk membangkitkan keberanian dalam 
menghadapi resiko, mempunyai cara pandang yang  berbeda dan 
memunculkan ide, konsep yang kreatif.  
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Kepala madrasah harus mampu melakukan tugasnya mulai 
dari Planning,Organizing, Actuating, Controlling untuk mencapai 
tujuan organisasi tersebut. Untuk menguatkan jiwa kepemimpian 
kepala sekolah/ madrasah dalam berwirausaha, pemerintah telah 
menetapkan undang-undang dalam peraturan Mentri Pendidikan 
Nasional nomer 13 tentang standar kepala sekolah/ Madrasah 
disebutkan bahwa setiap kepala sekolah/ Madrasah harus memiliki 
5 kompetensi dasar yaitu kompetensi manajerial, kepribadian, 
supervise, social dan kewirausahaan (Mulyasa, 2015: 188).  
2. Kewirausahaan  
a. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari bahasa Prancis “entreprender” 
yang bermakna mencoba dan memikul. Secara istlilah 
kewirausahaan adalah suatu kegiatan melembagakan dalam diri 
sendiri secara terstruktur untuk menangkap suatu peluang dengan 
suatu resiko secara inovatif dan kreatif pada diri manusia (Rohmat, 
2013: 55) 
Wirausaha terbagi atas dua suku kata, wira yang berarti 
pemberani, utama, mulia.Usaha yang berarti perbuatan amal, baik 
kegiatan bisnis komersiil maupun non komersiil. Maka dari itu 
Kewirausahaan adalah sikap, jiwa, semangat mulia pada diri seorang 
yang inovatif, kreatif, berupaya untuk kemajuan pribadi dan 
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masyarakat ( Daryanto, 2012:v). Jadi alangkah lebih baik jika jiwa 
kewirausahaan itu ada pada setiap orang. 
Kewirausahaan menurut Bachtiar (2012: 215) adalah suatu 
pengetahuan terapan dari konsep dan teknik manajemen yang 
disertai resiko dalam tinggi merubah atau memproses sumber daya 
menjadi output yang bernilai tambah (value edded).   
Menurut Winardi (2008: 17), entrepreneur adalah seorang 
yang menciptakan sebuah bisnis baru, dengan menghadapi resiko 
dan ketidak pastian, yang bertujuan untuk mencapai laba serta 
pertumbuhan melalui pengidentifikasian peluang-peuang melalui 
kombinasi suber daya yang diperlukan untuk mendapat manfaatnya. 
Sedangkan menurut Daryanto (2012: 7), kewirausahaan adalah usaha 
menciptakan nilai tambah dengan jalan mengkomunikasikan 
sumber-sumber melalui cara baru dan berbeda untuk memenangkan 
pasar. 
Selain wirausaha, sering pula digunakan kata wiraswasta 
yang memiliki arti yang sama namun makna lain. Wiraswasta terdiri 
dari tiga kata, yaitu wira, swa dan sta. Wira berarti manusia unggul, 
teladan, berjiwa besar, pemberani, pendekar dan memiliki 
keagungan watak.Swa berarti sendiri.Dan sta berarti berdiri. Maka 
wiraswasta berarti keberanian atau keperkasaan dalam memenuhi 
kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan 
yang ada pada diri sendiri (Soemanto,1993: 42).  
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Dalam Al-Qur’an juga memiliki ayat-ayat yang menunjukkan 
secara tegas agar umat manusia bekerja dengan sepenuh 
kemampuannya dan sesuai dengan profesinya. Diantaranya terdapat 
dalam Qur’an surat An-Najm ayat 39-40 
                
Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 
diperlihat (kepadanya). 
 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kewirausahaan adalah seorang manajer resiko (risk manajer) dengan 
kemampuan kreatifitasnya bisa mengoptimalkan segala sumber daya 
yang ada, baik itu sumber daya intelektual, material, maupun 
waktunya untk menghasilkan suatu produk yang berguna bagi 
dirinya dan orang lain.  
b. Tujuan kewirausahaan  
 Tujuan kewirausahaan menurut Basrowi (2011:7) sebagai berikut: 
1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas 
2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para para pelaku 
wirausaha untuk menghasilkan kesejahteraan dan kemajuan 
masyarakat 
3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan 
kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, andal 
danunggul 
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4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan 
yang tangguh, kuat terhadap masyarakat. 
Seseorang wirausahawan memiliki cirri-ciri menawarkan 
sesuatu yang berguna bagi orang lain (Suhardi,2011: 13). Karena 
memang seseorang yang berwirausaha memiliki insting yang kuat 
tentang permintaan pasar, dan biasanya produk permintaan pasar 
adalah barang yang dibutuhkan. 
c. Etika kewirausahaan sebagai berikut (Kasmir, 2008: 21): 
1) Sikap dan perilaku seorang pengusaha harus mengikuti norma 
yang berlaku dalam suatu Negara atau masyarakat. 
2) Penampilan yang ditunjukkan seorang usaha harus selalu apik, 
sopan, terutama dalam menghadapi situasi atau acara tertentu. 
3) Cara berpakaian pengusaha juga harus sopan dan sesuai dengan 
tempat dan waktu yang berlaku. 
4) Cara berbicara seorang pengusaha juga mencerminkan usahanya, 
sopan, penuh tata karma, tidak menyinggung atau mencela orang 
lain. 
5) Gerak- gerik seorang pengusaha juga dapat menyenangkan orang 
lain, hindarkan gerak-gerik yang dapat mencurigakan. 
Rohmat (2015:47) mengungkapkan bahwa etika berbisnis 
dalam Islam antara lain:  
1) Saling Rela 
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Dalam etika berbisnis, kedua belah pihak saling menjaga 
kepercayaan, tanggung jawab dan kerelaan hati ketika berbisnis. 
2) Riba 
Riba merupakan perbuatan yang diharamkan dalamIslam. Dalam 
etika bebisnis harus adanya sistemtransparan, sehinga kedua 
pihak mengetahui apapun yang terjadi dalam kegiatan bisnis 
3) Tidak mengurangi timbangan,takaran dan ukuran 
4) Ihtikar/ Menimbun/ Monopoli  
Seburuk-buruk hamba adalah orang yang melakukan ihtikar yaitu 
jika ia mendengar harga barang murah dirasakannya barang itu 
dan jka harganya melambung tinggi ia bergembira. 
5) Tidak mengandung Gharar dan Maisir 
Ketika berbisnis benar-benar terjauh dari Gharar dan Maisir. 
Gharar adalah ketidak jelasan, sedangkan  Maisir adalah 
perjudian. 
d. Manfaat kewirausahaan bagi pelaku kewirausahaan adalah  :  
1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 
sendiri 
2) Memberikan peluang untuk melakukan perubahan. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan optimal. 
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat ( 
Echdar, 2014: 21) 
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e. Nilai – Nilai Murni Kewirausahaan   
Nilai-nilai dalam kehidupan sangat universal.Nilai – nilai 
kewirausahaan sejalan dengan nilai universal.Perwujudan nilai-nilai 
universal dalam nilai kewirausahaan dapat diungkapkan seperti; 
Komitmen, percaya diri, kerjasama, dan lain sebaigainya. 
Menurut Rohmat (2015: 60) nilai-nilai murni kewirausahaan 
mencakup 10 nilai murni kewirausahan. Kesepuluhan itu yakni 
:commitment, confidence, cooperative, care, creative, challenge, 
calculation, communications, competitive, change.  Kesepuluh nilai 
murni kewirausahaan  (10 C) tersebut seyogyanya inhern dalam 
menumbuhkan jiwa wirausaha hingga pada gilirannya menjadikan 
wirausahan berjawa. Untuk memperjelas 10 nilai kewirausahan 
tersebut dipaparkan satu persatu: 
1) Commitment / Komitmen 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, komitmen adalah 
perjanjian ( keterkaitan) untuk melakukan sesuatu. berdasarkan 
pengertian diatas dapat didefinisikan bahwa komitmen dalam 
berwirausaha adalah suatu keterkaitan diri dan keinginan yang 
kuat untuk membangun, memajukan, dan mempertahankan 
keberadaan usahanya dalam situasi apapun (Sofyan, 2012: 23). 
Adaptasi dari Syaifua Haq ( 2011) adapun faktor-faktor 
penting yang menunjukkan seseorang berkomitmen tinggi 
terhadap pekerjaannya adalah: 
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a) Mempunyai dedikasi  
b) Ada unsur dedikasi yang kuat terhadap pekerjaanya sebagai 
wirausaha, sehingga tidak menganggap wirausahannya 
sekedar mencari keuntungan semata tetapi juga membantu 
orang lain dan menjadi bagian dari amal baik. 
c) Mencintai pekerjaanya 
Wirausaha merupakan sebuah perjalanan panjang dan penuh 
hambatan yang harus dilalui dengan tenang dan penuh 
kegembiraan agar tidak mudah putus asa. 
d) Profesionalisme membuat ia selalu memegang janjinya 
Dapat memegang janji dan tidak plin plan adalah cirri-ciri 
kepribadian seorang wirausahawan yang sukses.  
e) Berorientasi pada mutu hasil kerjanya. 
Untuk tetap menjaga komitmen dalam berwurausaha, slah 
satunya adalah berorientasi pada mutu kerja yang prima, 
bukan asal-asalan. 
f) Selalu bisa mengendalikan dirinya 
Dalam situasi apapun, seorang wirausaha harus bisa 
mengendalikan diri terhadap kritikan, cercaan, tekanan, 
teguran, koplain, protes dan pengaruh negative dari 
lingkungan terdekat. 
g) Tekun dan ulet dalam bekerja 
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Keuletan dan ketekunan dalam bekerja, terus menghadapi 
masalah dengan tenang, serta tetap waspada merupakan 
medium untuk tetap menjaga komitmen yang tinggi. 
2) Confidence /  Percaya Diri 
Percaya diri merupakan awal memasuki pintu 
keberhasilan termasuk kesuksesan dalam 
berwirausaha.Selanjutnya, sebagai usahawan perlu menghindari 
keragu-raguan. 
Sebagimana hadist berikut : “ Dari Abu Abdillah Nu’am 
bin Basyir radhiallahu’anhuma, Sesungguhnya yang halal itu 
jelas dan yang haram itu jelas. Diantara keduanya terdapat 
perkara-perkara yang syubhat ( samar-samar) yang tidak 
diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang melindungi 
dirinya dari perkara syubhat berarti dia telah menyelamatkan 
agama dan kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus didalam 
perkara syubhat, maka akan terjerumus dalamperkara yang 
diharamkan. 
Kaitan dari hadis diatas, percaya diri merupakan sebuah 
gambaran integrasi kepribadian yang mantap, mandiri, bersinergi 
antara kematangan jasmani dan rohani.Percaya diri bagi seorang 
wirausaha adalah sebuah daya yang mampu memberikan 
dukungan kemantapan dalam mengambil keputusan, oleh 
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karenanya kestabilan emosional tetap dijadikan rujukkan. 
(Djokoaw, 2007:12) 
3) Cooperative / Kerjasama  
Dasar dari bisnis berkembang dan sukses bertumpu pada 
suatu keterampilan komikasi, jaringan, dan kerjasama yang 
baik.Selain itu, jaringan yang baik dapat berperan dalam 
meningkatkan dan menyebarkan dorongan sigifikan terhadap 
keuntungan. 
Berbagai jaringan/ komunikasi jenis usaha dalam 
pengembangan usaha dapat berbentuk: 
a) Jaringan Produksi  
Kegiatan sebuah jaringan untuk mengkoordinasikan 
perencanaan dan pengembangan produksi, serta memerbaiki 
proses produksi. 
b) Jaringan Pemasaran 
Kerjasama untuk memperkuat posisi tawar menawar dengan 
pembeli dan memenangkan persaingan pasar. 
c) Jaringan Pelayanan  
Kelompok perusahaan kecil bergabung dalam pembiayaan 
jasa tertentu: pelatihan, informasi, teknologi, manajemen 
konsultasi. 
d) Jaringan kerjasama 
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Kerjasama pembelian, peningkatan tenaga kerja, 
pengembangan produksi dan kerjasama produksi, kerjasama 
penjualan dan pemasaran. 
e) Memecahkan Tantangan denan Jaringan Usaha  
Tantangan berupa terbatasnya akses terhadap jasa 
professional : konsultasi Manajemen, Akuntasi, Penelitian 
Pasar. 
4) Care / Teliti  
Seseorang dalam melakukan pekerjaan atau usahaselain 
harus tekun dan ulet hendaknya juga bersikap teliti. Orang yang 
senantiasa teliti dalam setiap perbuatan maka kan terhindar dari 
kesalahan dan kerugian. Sikap teliti akan membawa keuntungan 
dan hasil maksimal. 
5) Creative / Kreatif 
Secara epistimologi, hakikat kewirausahaan adalah suatu 
kemampuan dalam berfikir kreatif dan berperilaku inovatif yang 
dijadikan dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat 
dan kiat dalam menghadapi tantangan hidup seorang 
wirausahawan tidak hanya dapat berencana, berkata-kata dalam 
pikirannya kedalam suatu tindakan yang berorientasi pada 
sukses. Maka dibutuhkan kreatifitas, yaitu pola pikir tentang 
sesuatu yang baru, serta inovasi, yaitu tindakan dalam melakukan 
sesuatu yag baru. (Bagas Vanirawan, 2011). 
29 
 
 
 
Menurut Rohmat (2015: 82), kreativitas dapat terwujud 
membutuhkan dorongan dari dalam individu (motivasi intrinsik) 
dan dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik). 
a) Motivasi Untuk Kreatif 
Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk 
mewujudkan potensinya, membentuk hubungan-hubungan 
baru dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya 
sepenuhnya  
b) Kondisi eksternal yang mendorong perilaku kreativitas 
Kondisi eksternal (dari lingkungan) secara konstruktif ikut 
mendorong munculnya kreativitas.Individu memerlukan 
kondisi yang memungkin untuk mengembangkan potensi 
dirinya.Menurut Roger dalam psiko terapi, penciptaan 
kondisi keamanan dan kebebasan psikologi memungkinkan 
timbulnya kreativitas yang konstruktif. 
6) Challenge / Tantangan 
Ada banyak alasan yang mendasari seseorang untuk 
terjun kedunia wirausaha , diantaranya karena bosan dengan 
pekerjaan kantoran atau karena memiliki bakat berdagang. 
Sayangnya, tak banyak wirausahawan yangmenyadari beratnya 
tantanganya yang harus dihadapi , terutama saat pertama kali 
merintis usahanya. Alhasil, semangat yang menggebu-gebu 
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diawal perintisan wirausaha akhirnya meredup, dan bahkan 
berujung pada kerugian dan gulung tikar.(Gondokusumo, 2013). 
7) Calculation / Perhitungan 
Usahawan perlu memerlukan perhitungan matang agar 
terhindar dari kerugian. Sebelum bisnis dimulai atau 
dikembangkan, harus diadakan pnelitian tentang apakah bisnis 
yang akan dirintis menuntungkan atau tidak. Untuk itu, perlu 
dilakukan studi layak atau tidaknya suatu bisnis untuk dimulai 
yaitu :  Studi kelayakan usaha dan analisis kelemahan, peluang, 
dan ancaman (SWOT) 
Studi kelayakan usaha atau analisis proyek bisnis adalah 
penelitian tentang layak atau tidaknya suatu bisnis dilaksanakan 
dengan menguntungkan secara terus menerus. Studi ini pada 
dasarnya membahas berbagai konsep dasar yang berkaitan 
dengan keputusan dan proses pemilihan proyek bisnis agar 
mampu memberikan manfaat ekonomis dan social sepanjang 
waktu. Hasil studi kelayakan usaha pada prinsipnya bisa 
digunakan antara lain: 
a) Merintis usaha baru 
b) Mengembangkan usaha yang sudah ada 
c) Memilih jenis usaha atau investasi/ proyek yang paling 
menguntungkan 
8) Communication/ Komunikasi  
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Seluruh kehidupan manusia tidak bisa lepas dari 
komunikasi. Menurut Ensiklopedia, komunikasi adalah 
penyelenggaraan tata hubungan kegiatan menyampaikan warta 
dari satu pihak kepihak lain. Komunikasi yang dimaksud adalah 
komunikasi Islami yaitu, yaitu komunikasi berakhlak al-karimah 
( Rohmat: 2015:96). Komunikasi Islami menekankan pada unsur 
pesan (message),yakni risalah atau nilai-nilai Islami, cara (how), 
tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-
pesan ke Islaman yang disampaikan pada komunikasi Islami 
meliputi seluruh ajaran Islam aqidah( iman), syariah (Islam) dan 
ahlak (ihsan)  
Dalam berbisnis, kehidupan para wirausahawan selalu 
terlibat dengan menerima dan memberi informasi dengan pihak 
lain. Jika tidak berkomunikasi dan interaksi maka tidak mungkin 
bagi seorang wirausahawan dapat memperoleh kesempatan 
berbisnis,baik untuk menciptakan ide, gagasan, maupun cara 
mengembangkan usahanya. Tujuan komunikasi adalah 
menemukan persamaan persepsi antara wirausaha (komunikator) 
dan masyarakat konsumen (komunikan). Komunikasi akan 
berhasil apabila tafsiran masyarakat (komunikan) dapat 
menerima maksud wirausaha ( Rohmat,2015: 104).  
Syarat-syarat untuk mampu  komunikasiadalah: 
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a) Pesan yang disampaikan hendaknya dapat membangkitkan 
keinginan pribadi pihak sasaran dan menyarankan beberapa 
cara untuk memperolehnya. 
b) Pesan yang disampaikan harus dirancang terlebih dahulu dan 
disampaikan sedemikan rupa, sehingga dapat menarik 
perhatian sasaran 
c) Pesan yang disampaikan hendaknya mewujudkan dan 
menunjukkan suatu jalan untuk memperoleh keinginan yang 
layak. 
9) Competitiveness / Daya Saing 
Dalam dunia bisnis persingan menjadi sesuatu hal yang 
tidak bisa dihindari.Hal pertama yang harus dimiliki oleh 
pebisnis adalah membiasakan diri dengan tantangan untuk 
mempertahankan produkvisatasnya dan keuntungan disaat bisnis 
terancam.Apabila bisnis mampu menghadapi ancaman tersebut 
maka daya saingnya kokoh.Setiap ancaman adalah ancaman 
yang selalu diwaspadai dan diamati.Semua sumber daya harus 
dikerahkan untuk menghadapinya. 
Beberapa hal yang penting dilakukan oleh pelaku bisnis 
dalam meningkatkan daya saing : 
a) Melakukan komunikasi secara aktif brand value dari bisnis 
yang dimiliki  
b) Membandingkan bisnis dengan usaha orang lain 
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c) Tinjau ulang kekuatan dan kelemahan pesaing secara rutin 
yaitu mengembangkan sebuah rencana kerja yang nantinya 
akan meminimalkan kekuatan dan mengeksploitasi 
kelemahan mereka 
d) Mengembangkan dan menyempurnakan produk dan taktik 
yang digunakan untuk menjual dengan memanfaatkan 
pemahaman mengenai persaingan. 
10) Change / Berubah 
Istilah inovasi organisasi diperkenalkan oleh Schumpeter 
pada tahun 1934.  Menurut Schumpter, inovasi adalah 
mengkreasikan dan mengimplementasikan sesuatu menjadi satu 
kombinasi. Dengan inovasi seseorang dapat menambah nilai 
produk layanan, proses kerja, pemasaran , sistem pengiriman, 
kebijakan, tidak hanya usaha tetapi juga stakeholder dan 
masyarakat ( Rohmat, 2015: 110). 
f. Karakteristik Kewirausahaan Yang Berhasil 
Wirausahawan adalah seorang katalisator.Untuk menjadi 
katalisator yang unggul maka wirausahawan harus mempunyai 
karakteristik.  Karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha 
harus  memenuhi syarat-syarat keunggulan bersaing bagi suatu 
perusahaan atau organisasi (Bachtiar, 2012: 214).  Adapun 
karakteristik wirausaha yang berhasil menurut Winardi (2008: 38) 
sebagai berikut : 
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1) Komitmen dan determinasi yang tiada batas  
Tingkat komitmen para wirausaha biasanya dapat 
terganggu oleh kesediaan mereka untuk merusak kondisi 
kemakmuran pribadi mereka, kesediaan untuk menginvestasi 
waktu, mentolerir standar kehidupan lebih 
rendah,mengorbankan waktu berkumpul keluarga 
2) Dorongan Atau Rangsangan Kuat Untuk Mencapai Prestasi 
Salah satu diantara motivator-motivator kuat, yang 
mendorong para wirausaha adalah kebutuhan untuk meraih 
prestasi.Mereka dirangsang untuk melampaui hasil-hasil 
mereka pada masa lampau. Seorang wirausaha harus berfikir 
kritis, mempunyai gagasan yang kreatif dan mempunyai 
kemampuan analitis yang baik terhadap tantangan yang 
dihadapi (Bachtiar, 2012; 221) 
3) Orientasi Ke Arah Peluang Serta Tujuan  
Para wirausaha yag berhasil akan memusatkan perhatian pada 
peluang yang mewakili kebutuhan yang belum terpenuhi  atau 
problem yang menuntut adanya pemecahan. Para wirausaha 
sangat berorientasi pada tujuan ,dalam rangka untuk mengejar 
peluang-peluang yang teridentifikasi.  
4) Lokus Pengendalian Internal 
35 
 
 
 
Wirausaha yang berhasil akan meyakini kemampuan pada diri 
mereka. Mereka sangat realistik terhadap kekuatan serta 
kelemahan pada diri mereka. 
5) Keterampilan Dalam Menerima Resiko  
Wirausaha yang berhasil berupaya sekuat tenaga untuk 
mengurangi resiko. Mereka mengantisipasi problem-problem 
yang akan timbul, mengkonformasi peluang yang ada, serta 
menciptakan strategi dalam menghadapi problem yang muncul.  
6) Kemampuan memecahkan masalah 
Wirausaha yang berhasil mampu mencari problem-problem 
yang dapatt mempengaruhi keberhasilan mereka dan secara 
metodologis mereka berusaha memecahkannya. Mereka dapat 
berdifat desisif  atau berani mengambi keputusan. 
7) Kebutuhan tinggi untuk mendapat umpan – balik (feed back) 
Para wirausaha secara agresif mencari umpan balik 
(informasi) yang memungkinkan mereka mempercepat 
kemajuan secara efektifitas mereka. 
Secara instinktif mereka mampu membina hubungan 
dengan orang lain(competency in human relation ) seperti 
mudah bergaul, memliki tingkat emosi yang stabil , yang 
menimbulkan dampak sekunder pada perluasan jejaring kerja 
mereka (network) berupa kontak- kontak danpegaruh 
bermanfaat. 
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8) Kemampuan menghadapi kegagalan secara efektif  
Para wirausaha tidak takut akan kegagalan. Mereka sangat 
mendambakan keberhasilan, tetapi harus menerima kegagalan 
dan memanfaatkannya sebagai suatu cara untuk belajar, 
bagaimana cara lebih baik memanajemen pada masa datang.  
Disamping karakteristik yang telah disajikan , masih ada 
karakteristik kewirausahaan, adisoinal yang kiranya sudah dimiliki 
seseorang sejak lair, antara lain:  
1) Energi tanpa batas  
Para wirausaha menghadapi aneka macam tantagan ang 
menuntut adanya energi fisikal hebat,energy emosional yang 
mantap.  
2) Kreativitas dan kemampuan untuk bertindak inovatif 
Kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru, konsep- konsep 
baru, dan cara-cara baru untuk memandang masalah, 
merupakan inti dari keberhasilan wirausaha. Kemampuan 
untuk melihat adanya sebuah peluang, bukan masalahdan solusi 
, merupakan ketrampilan fundamental yang mencirikan banyak 
kewirausahaan.  
3) Intelegensi tinggi, dan kemampuan konseptual 
“ hidung tajam “ (indera keenam ) untuk bisnis dan 
kemampuan untuk melihat gambaran menyeluruh (the big 
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picture ) yang berkaitan dengan bisnis mereka. Wirausaha yang 
berhasil adalah pemikir strategis baik. 
4) Visi dan kapasitas (kemampuan ) untuk memberi inspirasi. 
Kemampuan untuk membantuk, serta 
mengkomunikasikan sebuah visi dengan cara yang 
menginspirasi pihak lain merupakan sebuah keterampilan yang 
bernilai tinggi bagi sang wirausaha (Timmons, 1985: 19). 
 Kewirausahaan menjadi spirit yang menggerakan mental 
aktif dan dinamis dalam menjemput peluang, gigih dalam proses 
dan inovatif dalam melakukan pengembangan-pengembangan 
terus-menerus ditengah pusaran globalisasi yang berjalan dengan 
cepat.  
g. Unsur Utama Berwirausaha  
1) Modal  
Modal adalah unsure utama yang dan pertama dalam 
berbisnis.Akan tetapi jangan menjadi penghalang untuk 
memulai usaha. 
2) Lokasi  
Lokasi merupakan sakah satu yang menentukan kesuksesan 
dalam berbisnis.Lokasi yang strategis harus menjadi 
pertimbangan utama dalam berbisnis sejak awal. 
3) Pelanggan  
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Pelanggan adalah sumber pendapatan sumber pendapatan. 
Wirausaha yang baik tidak hanya mengejar kepuasan 
pelanggan, melainkan bagaimana bisa menjaga,peduli tehadap 
komplain pelanggan dan menjaga agar menjadi pelanggan 
setia. 
 
4) Rekan /rekan bisnis  
Rekan dalam berbisnis merupakan hal yang penting dalam 
berwirausaha.Rekan yang jujur adal modal yang untuk menjaga 
mitra usaha. 
h. Pentingnya Berwirausaha Sejak Dini  
1) Kepuasaan batin atas pembuatan produk/ jasa 
2) Kepuasaan atas penciptaan budaya kerja 
3) Sisi kemapanan financial  
4) Fleksibilitas  
Sedangkan Strategi Menangkap Peluang adalah: 
1) Mendesain ulang produk atau jasa dengan menggunakan 
metodologi pemetaan. 
2) Segmentasi ulang pasar dengan segmentasi perilaku. 
3) Mengembangkan terobosan dalam kompetensi atau area 
kekuatan persaingan yang akan memberikan keuntungan 
kompetitif baru. 
i. Konsep Kewirausahaan Dalam Islam 
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Entrepereneur dalam Islam memang tidak dijelaskan secara 
eksplisit terkait konsep kewirausahaan. Menurut Rohmat ( 2013: 1) 
Di dalam Al-Qur’an tidak kurang 112 dari 41 surat yang 
disinggung dalam kaitan kata rizki dimana merupakan terminologi 
dari etos kerja, selain amalan-amalan lainya seperti:  tijaroh, 
barakah, infak, shadaqah, sharikah, bahkan riba. Istilah ini menjadi 
bagian dari aktivitas kewirausahaan yang dijalankan sesuai dengan 
sunnah rosul dalam menjalankan perdagangan. 
Menurut pendapat lain dalam Islam kewirausahaan 
disebutkan dengan digunakan istilah kerja keras, kemandirian ( 
biyadihi). (Aprijon, 2013: 7). Di dalam Al Quran juga dijelaskan 
terkait kewirausahaan, dalam Quran Surat At Taubah : 105 
                       
           
 
105.  Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah akan 
melihat pekerjaanmu itu, begitu juga rosulnya dan orang-orang 
mukmin, dan  kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui  yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya 
kepada kamu apa yang Telah kamu kerjakan. ( Menara Kudus, 
2006: 203) 
 
Selain itu juga dijelaskan dalam Qs Al Jum’ah ayat: 10 
                        
    
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10.  Apabila salat telah di dilaksankaan , maka bertebaranlah kamu 
di  bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak agar kamu beruntung. ( Menara Kudus, 2006: 554) 
 
Nash di atas memberikan isyarat agar manusia bekerja 
keras dan hidup mandiri.Kedua sifat ini merupakan karakteristik 
dari kewirausahaan. 
Dalam padangan islam, menjadi seorang wirausaha dalam 
sebuah usaha yang halal dan baik, sesuai dengan tuntunan Allah 
dan Rosul Nya adalah sebuah pekerjaan yang mulia dan agung. ( 
Muhammad Syahrial Yusuf, 2013:43).  Rosulullah telah  
mencontohkan dalam kehidupannya. Sebelum menjadi seorang 
nabi Rosulullah adalah seorang pedagang dengan kobinasi 
semangat ke jujuaran dan keadilan. Digambarkan emapt sifat mulia 
sayidina Muhammad SAW : Shadiq, amanah, jujur, tabliq, dan 
fathonah sebagai bekal kejujuran dan keadilan sayidina 
Muhammad SAW membangun wirausahanya. ( Rohmat, 2013: 3).  
Dari beberapa dalil yang dikemukakan, tidak diraguan 
bahwa Islam memberikan tempat yang mulia dan tinggi kepada 
entrepreneur muslim yang jujur lagi amanah. Jika seorang 
pedagang berusaha secara tradisional namun jujur dan amanah 
maka baginya pahala yang besar karena mengamalkan apa yang 
telah diajarkan oleh rosululllah samahalnya dengan seorang 
entrepreneur modern yang harus mengeluarkan segala potensi yang 
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dimilikinya untuk menggapai kesuksesan, baik potensi pemikiran, 
modal, fisik waktu, dan pengorbanan yang besar. 
j. Kewirausahaan Dalam Islam  
Semangat kewirausahaan dalam kalangan muslim terlihat 
dalam pepatah berbahasa Arab:” Inna al-samma la tumtiru 
dhahaban wa al fidhatan”. Artinya, langit tidak menurunkan hujan 
emas dan perak, tetapi perlu dengan semangat kerja yang tidak 
mengenal lelah.Rasulullah juga sebagai pemimpin sekaligus 
wirausawan pernah bersabda “Laa ilahaa illaalaahul malikul 
haqqul mubiinu muhammadur rasuulullahi shaadiqul wa’dil 
amin.” 
Di dalam dunia wirausaha Rasulullah S.A.W  pernah 
menjalani hidupnya dengan melakukan perniagaan seperti jual beli.  
Kreatifitasnya di dunia bisnis serta suksesnya sebagai trader dalam 
usia 40 tahun. Dalam konteks Islam nabi Muhammad adalah 
wirausahawan sejati dengan memiliki sifat siddiq, amannah, 
fathonah, tabligh sebagai dasar etika wirausaha yang sangat 
modern.( Rohmat : 2013: 64) 
Keberhasilan membangun kewirausahaan teletak pada 
iklim dunia bisnis di negara masing-masing dan pada kebijakan 
ekonomi-politik yang diatur oleh negara. Wirausaha dapat 
menciptakan good business reliable require ethic sesuai yang 
prinsip AlQuran. Wirausaha sebagai kekuatan ekonomi Islam 
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sesuai Syariat,Profesional, berakhlak mulia dan Ikhlas 
(Rohmat,2015:4-6).  
Laode Kamaludin dalam buku Manajemen Bisnis Syariah 
mengungkapkan bahwa rahasia kunci sukses Rasulullah SAW 
dalam berbisnis yang berkaitan dan penuh berkah (Noor Shodiq, 
2013:79-80):  
1) Menjadikan pekerjaan sebagai sarana menuju surga 
2) Menaga kepercayaan dan kejujuran 
3) Berfikir secara visioner,kreatif,dan sikap menghadapi 
perubahan 
4) Memiliki perenanaan dantujuan yang ingin dicapai secara jelas 
5) Memperhatikan karyawan denganlebih baik sebagai SDM 
utama 
k. Hambatan Berwirausaha 
Menurut hambatan Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 2002: 
385) adalah  halangan dan rintangan. Hambatan adalah usaha yang 
ada dan berasal dari dalam diri sendiri yang memiliki sifat atau 
memiliki tujuan untuk melemahkan dan menghalangi secara tidak 
konsepsional. Hambatan cenderung bersifat negtaif yang 
mengakibatkan laju suatu hal yang dikerjakan akan terhambat.  
Kendala yang dihadapi para wirausahaan adalah 
pengetahuan tentang pasar. Adakalanya sulit untuk menarik orang-
orang melalui informasi terbaik, kesulitan modal, dan kurangnya 
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pengetahuan berbisnis (Winardi,2008: 35-36) Para entrepreneur  
perlu memahami adanya sejumlah kendala untuk memasuki dunia 
bisnis  
l. Solusi  
Solusi adalah jalan keluar atau jawaban dari suatu 
masalah.( munif chatib : 2011).  Untuk mendapat solusi suatu 
masalah maka harus mengenali / mengidentifikasi masalah terlebih 
dahulu, baru setelah itu mempertimbangkan solusi yang digunakan 
dalam menyelesaikan masalah tersebut. Demikian juga solusi 
dalam kegiatan kewirausahaan,  yang pertama yaitu mengenali apa 
penyebab terganggunya kegiatan kewirausahaan sehingga tidak 
maksimal baru setelah itu dapat menganlisis solusi yang digunakan 
untuk mengurangi hambatan tersebut serta berani mengambil 
resiko. 
3. Madrasah Aliyah  
Madrasah adalah kata yang berasal dari Bahasa Arab dengan asal 
kata ”darasa-yadrusu-darsan wadurusan wa dirasatan” yang memiliki 
arti : terharus, hilang bekasnya, menghapus, menjadi using, melatih, 
mempelajari. Maka dapat dipahami bahwa, madrasah adalah tempat 
untuk mencerdaskan manusia (peserta didik), menghilangkan 
ketidaktahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih 
keterampilan mereka sesuai dengan bakat minat dan kemampuannya 
(Yasin,2008 : 257).  
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Kata  madrasah adalah bentuk ism makaan ( kata tempat ) dari “ 
darasa-yadrusu wadurusan wa dirasatan” yang berarti belajar. Jadi, 
madrsah berarti tempat belajar. Sebutan itu menunjukkan kepada fungsi 
utama madrasah dalam kultur Islam, yaitu tempat belajar. Atas dasar 
pengertian inilah tampak sebagian ahlian pendidikan Islam menyebut 
pusat-pusat pendidikan dengan madrasah. Dengan kata lain, tempat-
tempat itu membedakan antara madrasah dan sekolah-sekolah, dia 
beralasan bahwa antara madrasah dan sekolah mempunyai ciri yang 
berbeda, dalam konteks menyamakan arti madrasah dengan sekolah 
(Hasbullah, 1996: 160) 
Madrasah Aliyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran tingkat menengah atas dan menjadikan mata 
pelajaran agama Islam sebagai mata pelajaran dasar yang sekurang-
kurangnya 30 % disamping mata pelajaran umum (Uhbiyah, 2005: 235). 
Di Indonesia, madrasah merupakan fenomena modern yang 
muncul pada abad ke-20. Berbeda dengan Timur Tengah di mana 
madrasah adalah lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran ilmu 
agama tingkat lanjutan, sebutan madrasah di Indonesia mengacu pada 
lembaga pendidikan yang memberikan pelajaran agama Islam tingkat 
rendah dan menengah. 
Perkembangan diperkirakan reaksi terhadap factor-faktor yang 
berkembang dari luar lembaga pedidikan yang secara tradisional sudah 
ada, terutama munculnya pendidikan modern Barat. Dengan kata lain, 
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tumbuhnya madrasah di Indonesia adalah hasil tarik menarik antara 
pesantren sebagai lembaga pendidikan asli (indegenus culture/ 
tradisional) yang sudah ada di satu sisi, dengan pendidikan Barat 
(modern) di sisi lain (Rachman, 2006 : 11-12).  Sedangkan menurut 
Rukiati, madrasah dan pesantren mulai mendapat perhatian khusus 
setelah kemerdekaan, yaitu 1945-1965 (2006: 65). Setelah tahun-tahun 
sebelumnya mengalami kemerosotan dan lembaga Islam hanya focus 
pada politik dan organisasi militer.  
Kehadiran madrasah sebai lembaga pendidikan Islam setidak-
tidaknya mempunyai beberapa latar belakang, diantaranya (Hasbullah, 
1996: 163) : 
a. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan system pendidikan 
Islam. 
b. Usaha penyempurnaan terhadap system pesantren kearah suatu 
system pendidikan yang lebih memungkinkan lulusannya 
memperoleh kesempatan yang sama dengan sekolah umum, 
misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja dan perolehan ijazah. 
c. Adanya sikap mental pada sementara golongan umat 
Islam,khususnya santri yang terpukau pada Barat sebagai system 
pendidikan mereka. 
d. Sebagai upaya untuk menjembatani antara system pendidikan 
tradisional yang dilakukan oleh pesantren dan system pendidikan 
modern dan hasil akulturasi. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Telaah hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan 
ilmiahyang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman 
informasi yang digunakan , diteliti melalui khazanah  pustaka dan sebatas 
jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh data-data berkaitan dengan 
tema penulis. 
Kajian hasil penulisan yang ditemukan ialah skripsi yang berjudul “ 
Upaya Pengasuh Pondok Pesantren dalam peningkatkan kompetensi 
wirausaha santri di Pondok Pesantren Wirausaha Agribisnis Abdurrahman 
Bin Auf Wonosari Klaten“.oleh Siti Nurul Lailyyatul Badriyah , STAIN 
Surakarta, 2011. Dalam penelitian tersebut diketahui bahwa upaya pengasuh 
pondok pesantren dalam meningkatkan kompetensi santri, yaitu: 1) 
pengembangan sarana dan prasarana, 2) pengembangan kurikulum 
pendidikan di pesantren, 3) kegiatan pembelajaran santri lebih banyak  
dilakukan dari pada kegiatan praktek langsung, 4) kegiatan seminar dan 
workshop , dimaksudkan untuk menambah motivasi santri.  
Kajian hasil penelitian terdahulu lain yang ditemukan adalah skripsi 
berjudul “Pengembangan Kewirausahaaan SMP Negeri 2 Gunung Wungkal 
Kabupaten Pati” yang dilakukan oleh Adi Prasetyo, UMS, 2013. Dalam 
penelitian tersebut diketahui bahwa pengembangan kewirausahaaan SMP 
Negeri 2 Gunung Wungkal antara lain : 1) pengembangan pada unit produksi, 
meliputi sablon dan menjahit, 2) pengembangan pada unit usaha,meliputi 
koprasi siswa dan koprasi guru. 
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Penelitian terdahulu lainnya dengan judul “ Pendidikan Karakter 
Kewirausahaan Melalui Program Market Day di SDIT Insan Kamil 
Karanganyar “ Oleh Mei Hastuti, IAIN Surakarta, 2015.  Dalam penelitian 
tersebut diketahui bahwa pendidikan karakter kewirausahaan melalui program 
Market Day di SDIT Insan Kamil meliputi, 1) kegiatan Market Day di SDIT 
Insan Kamil lebih mengedepankan selling skil, 2) Siswa menjual barang-
barang hasil kreatifitas dan inovasinya, 3) siswa dilatih berkomunikasi secara 
intensif dengan pembeli, 4) kegiatan Market Day ada monitoring sebagai 
bentuk evaluasi dalam proses jual beli 
Penelitian lainnya yang ditemukan dengan judul “Pembelajaran 
Kewirausahaan Bagi Siswa Sekolah Dasar Di Sekolah Alam Bengawan Solo 
(SABS) Taruna Teladan Juwiring Klaten Tahun Ajaran 2016” yang dilakukan 
oleh Ellyta Lufihasna Wakhanda, IAIN Surakarta, 2016. Dalam penelitian 
tersebut diketahui bahwa Pembelajaran Kewirausahaan Bagi Siswa Sekolah 
Dasar Di Sekolah Alam Bengawan Solo (SABS) Taruna Teladan yaitu, 1) 
modal  pembelajaran di sekolah alam sabs adalah rill yaitu melalui 
pembelajaran wirausaha. 2) pembelajaran di SABS memiliki beberapa tahap, 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengembangan, monitoring, dan 
evaluasi. 3) pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
melalui praktek yang dilakukan sesuai dengan hari pasaran atau sale day 
dengan sistem bula lapak atau cafe. 4) keberhasilan dalam pembelajaran 
kewirausahaan daat diketahui melalui encaaian kriteria. 
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Dari keempat penelitian di atas , perbedaan perbedaan dengan 
penelitian yang dilaksanakan penulis dilihat dari hasil penelitiannya. 
Penelitian yang pertama menyoroti tentang upaya pengasuh pondok pesantren 
dalam peningkatan kompetensi wirausaha.Penelitian ke kedua menyoroti 
tentang pengembangan kewirausahaaan.Penelitian ke ketiga tentang 
pendidikan karakter kewirausahaan melalui program market day.Penelitian 
keempat menyoroti tentang pembelajaran kewirausahaan bagi siswa sekolah 
dasar di sekolah alam.Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis, 
menyoroti tentang manajemen pengembangan kewirausahaan di MA Al Islam 
Jamsaren. 
C. Kerangka Teori 
Adanya dampak globalisasi dan tebukanyapasar MEA bagi bangsa 
Indonesia, telah  menimbulkanmulti crisis effect. Disatu sisi membuka 
kesempatan kerja sama yang seluas-luas antar negara, sedangkan disisi lain 
ternyata membawa persaingan yang sangat ketat. Salah satunya, ancaman 
ledakan pengangguran terdidik, baik itu lulusan sarjana, Doktor, SMA 
semakin tinggi. Hal ini disebabkan, pertumbuhan ekonomi yang rendah dan 
krisis ekonomi yang berkepanjangan, sehingga tidak mampu menampung  
antara pertambahan tenaga kerja baru dengan ketersediaan lapangan kerja 
baru dan produksifitas penduduk Indonesia tidak berbanding lurus dengan 
peluang usaha dan investasi bangsa Indonesia.  
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Akibatnya, kebutuhan antara lapangan pekerjaaan tidak berbanding 
lurus dengan kesempatan yang diberikan oleh pelaku usaha kepada angkatan 
kerja, sehingga pada akhirnya menyebabkan banyak pengangguran. 
Indonesia membutuhkan entrepreneurial skill dan SMART untuk bisa 
menekan sekecil mungkin tingkat kemiskianan yang tinggi (absolute) untuk 
menjadi lokomotif perekonomian Indonesia. Salah satu cara atau jalan 
terbaiknya adalah mengandalkan sector pendidikan untuk mengubah pola 
pikir lulusannya dari yang berorientasi mencari kerja menjadi mencetak 
lapangan kerja sendiri alias menjadi wirausawan. 
Sudah saatnya kewirausahaan dikembangkan secara lebih struktur di 
dalam kegiatan akademik di madrasah. Perlunya, managemen yang baik dari 
kepala madrasah dalam mengembangkan kewirausahaan untuk terciptanya 
lulusan yang berkualitas . 
Kewirausahaan menjadi salah satu program usaha yang mengarah 
pada inovasi dan pengembangan Madrasah Aliyah untuk menciptakan lulusan 
dengan skill sesuai potensi yang dimiliki siswa dan dibutuhkan masyarakat. 
MA Al Islam Jamsaren salah satu lembaga yang concern tehadap 
pendidikan kewirausahaan. Inti kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren 
yaitu siswa mampu menciptakan suatu karya yang dapat bernilai jual, 
sehingga tidak hanya fokus pada kegiatan produksi dan pemasaran, akan 
tetapi juga pada kreatifitas siswa. Kewirausahaan sebagai pendukung 
terciptanya usahawan muda dan mampu menciptakan lapangan pekerjaan. 
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BAB  III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan desain penelitian.Penelelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Moleong (2001: 27) 
mengemukakan “penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah sebagai 
keutuhan“.Moleong mengandalkan manusia sebagi alat penelitian dan 
memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisi data secara induktif. Oleh 
karena itu Moleong mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan 
teori dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari hasil, 
membatasi studi tentang focus, memilih seperangkat criteria untuk menulis 
keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian 
disepakati oleh peneliti dan subjek peneliti. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan atau  informasi 
sebanyak mungkin mengenai manajamen yang dilakukan kepala madrasah 
pada kegiatan kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren Surakata. 
Penelitian ini ditekankan pada pengumpulan data untuk 
mendiskripsikan keadaan sesungguhnya yang tejadi di lapangan. Pemilihan 
pendekatan kualitatif didasarkan pada pertimbangan bahwa gejala dalam 
penelitian ini merupakan proses penerapan upaya yang dilakukan secara 
konseptual sesuai dengan karakteristik lingkungan sekolah yang diungkapkan 
secara deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti diusahakan 
tidak mengubah suasana atau situasi yang ada, dengan berbagai cara atau 
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teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti secara wajar sebagaimana 
adanya. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
Surakarta.  Madrasah Aliyah Jamsaren Surakarta merupakan salah satu  
madrasah yang concern terhadap pendidikan kewirausahaan. Madrasah 
Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta mampu mengembangkan  proses 
belajar mengajar tidak hanya bersifat teori saja tetapi juga bersifat 
praktis, yaitu melalui pengembangan kewirausahaan. Kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren mengedapankan kreatifitas siswa 
(self creativity) dalam menciptakan suatu karya usaha yang dapat bernilai 
jual, sehingga tidak hanya fokus pada kegiatan selling atau pemasaran. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei- Juli 2017 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang , tempat data 
melekat dan permasalahan. Subjek dalam penelitian mempunyai keadaan 
sentral, karena pada subjek data didapat dan diamati (Arikunto, 1998: 
116). 
Berdasarkan pengertian tersebut maka subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kepala madrasah Al Islam Jamsaren. 
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2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas yang diteliti 
yang mengetahui dan memiliki informasi yang relevan tentang komunitas 
tersebut (Sukardi,2006: 36)  
Maka informan dalam penelitian ini adalah guru, karyawan dan 
siswa- siswi Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren Surakarta. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan  dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa, diantaranya :   
1. Observasi  
Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan karena para 
ilmuawan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melaui observasi (Nasution,1992: 56). 
 Observasi bisa diartikan sebagai kegiatan pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Observasi bukan hanya pngamatan langsung ataupun tidak 
langsung , seperti questioner ( Hadi, 2001: 136). 
Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh tentang lokasi penelitian Madrasah Aliyah 
Al Islam Jamsaren. Dalam penelitian ini peneliti mengamati langsung 
tekait kegiatan manajemen  pengembangan kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Al Islam Jamsaren. 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2005: 186).   
Metode wawancara digunakan untuk menghimpun informasi terkait 
kegiatan manajemen  pengembangan kewirausahaan. Di MA Al Islam 
Jamsaren. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah bahan tertulis ataupun film.Dokumentsi 
digunakan sebagai sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan dalam penelitian (Moleong, 2007: 134). 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dokumen-dokumen 
berupa kurikulum, silabus, RPP, ataupun berupa foto-foto yang  
berkaitan pada kegiatan manajemen pengembangan kewirausahaan Di 
MA Al Islam Jamsaren.  
E. Keabsahan Data  
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
keshahihan atau validitas dan kendala realita, sesuai dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2007: 324). 
Trianguasi adalah pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau 
sebagai pembanding terhadap itu.  
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Terdapat empat teknik dasar triangulasi , meliputi : (1) Triangulasi Data, 
yaitu menggunakan bermacam sumber data dalam suatu kajian, (2) 
Triangulasi Investigator , yaitu menggunakan beberapa penelitian yang 
berbeda , (3) Triangulasi Teori, yaitu menggunakan berbagai sudut pandang 
untuk menafsirkan set data. (4) Triangulasi Metodologis , yaitu menggunakan 
metode ganda untuk mengkaji suatu penelitian (Moleong, 2005: 178).  
Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
data dan triangulsi metode:  
1. Triangulasi Sumber data  
Yaitu memeriksa keabsahan data dan kebenaran informasi atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda.Dalam penelitian ini 
untuk mengecek keabsahan data yaitu membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi 
yang berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari  sumber 
informasi yang lain yang dipandang bener. 
2. Teknik Triangulasi Metode 
Yaitu memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian.Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pemeriksanaan keabsahaan data dilakukan dengan cara membandingkan 
data yang diperoleh melalui obsevasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
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F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisi data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaksi, yang terdiri dari beberapa tahap, anatar 
lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Moleong, 2005: 248).   
Teknik analisis data dalam penelelitian ini  menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu data reduksi (data reducition), 
penyajian data ( data display), penarikan kesimpulan (drawing conlision). 
Berikut penjelasannya : 
1. Reduksi Data (Data Reducition) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup bnyak, maka 
perlu dicatat serara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan, 
maka jumlah data yang diperoleh semakin banyak, komplek dan 
rumit.Oleh karena itu, perlu segera dilakukan alasis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono,2009: 338). 
2. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data (data display), dilakukan untuk memudahkan bagi 
peneliti guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu 
dari penelitian. Menurut Miles dan Huberman ( 1992:17), penyajian data 
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adalah sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan 
adanya penarikan kesimpuan serta member tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conlision) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memvarifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpuan data. Penarikkan 
kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui mulai dari 
melakukan pencetatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, 
arahan, sebab-akibat, dan berbagai proposisi, kesimpuan yang peru 
diverifikasi. 
Kesimpulan dapat menjadikan  jawaban atas rumusan masalah 
yang telah dirumuskan  dan merupakan temuan baru berupa diskripsi 
suatu objek, hubungan interaktif, dan hipotesis atau terori (Sugiono, 
2008: 87-99). Miles dan Huberman menggambarkan analisis data sebagai 
berikut:  Diagram 3.1( Miles and Hunarman,2014 : 20) 
n 
 
 
 
 
 
 
Data Display  Pengumpulan 
Data 
Abu Ahmad, 
Ahmad 
Rohani, 1990. 
Pedoman 
Penyelenggar
aa 
Administrasi 
Pendidikan di 
Reduksi Data 
Kesimpulan  
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Lapangan  
1. Profil Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
Madrasah Aliyah Al – Islam Jamsaren Surakartamerupakan satu – 
satunya Madrasah Aliyah swasta yang Terakreditasi A di kota Surakarta 
dan cikal bakal berdirinya Madrasah Aliyah di Indonesia. Madrasah ini 
terletak di jantung kota Surakarta tepatnya di kecamatan serengan, untuk 
lebih jelasnya gambaran singkat dan profil Madrasah Aliyah Al – Islam 
Jamsaren Surakarta akan dipaparkan sebagai berikut : 
a. Letak Geografis 
Madrasah Aliyah Al – Islam Jamsaren Surakarta, terletak di 
tengah jantung kota solo, tepatnya di jalan Veteran no. 263 
Kecamatan Serengan Surakarta yang berbatasan dengan wilayah- 
wilayah berikut : 
1) Sebelah utara jalan protokol. 
2) Sebelah timur dibatasi oleh Sungai Bengawan Solo. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Solobaru Sukoharjo 
4) Sebelah barat berbatasan dengan wilayah desa Makam bergolo. 
Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri ditengah-
tengah masyarakat yang masih sangat minim akan kesadaran akan 
pentingnya pendidikan keagamaan atau 
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Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri ditengah-
tengah masyarakat yang masih sangat minim akan kesadaran akan 
pentingnya pendidikan keagamaan atauMadrasah. Sehingga minat 
masyarakat untuk memasukkan anak – anak mereka ke Madrasah 
sangatlah kurang.Hal ini bisa dilihat dengan jumlah siswa yang dari 
tahun ketahun selalu tetap bahkan trend nya menurun. 
b. Sejarah Madrasah Aliyah Al - Islam Jamsaren Surakarta 
Madrasah Aliyah Al - Islam Jamsaren Surakarta dalam kancah 
pendidikan nasional merupakan madrasah pioner yang memadukan 
antara kurikulum pendidikan Umum (SMA) dan kurikulum 
pendidikan Agama Islam (MA). Tercatat Madrasah Aliyah Al-Islam 
Jamsaren Surakarta berdiri sejak tahun 1942 dinegerikan menjadi 
MAAIN (sekarang MAN) pada tahun 1967 dan bersamaan dengan 
itu yayasan Perguruan Al-Islam tetap konsisten melanjutkan 
pendidikan MA-SMA Al Islam. Pada tahun 1989 institusi yang 
berada di bawah dua naungan tersebut (Kementerian Agama dan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan) dipisahkan menjadi dua : 
1) Madrasah Aliyah (MA) Al-Islam Jamsaren surakarta di bawah 
naungan kementerian Agama dengan tetap memadukan 
kurikulum SMA dan MA yang berada dilokasi Pondok Pesantren 
Jamsaren Jl. Veteran no. 263 Serengan Surakarta. 
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2) Sekolah Menengah Atas (SMA) Al – Islam, dibawah naungan 
kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berada di lokasi Masjid 
At Taqwa Jl. Honggowongso Surakarta 
Pada awalnya MA Al-Islam Jamsaren Surakarta di pimpin oleh 
K.M. Makmuri dilanjutkan KH.A. Mustofa, lalu H.A. Ruslan, BA.,H. 
Umar Kardjani, BA., KH. Umar Irsyadi, BA., Drs. Kasori Mujahid 
kemudian dilanjutkan oleh H. Mufti Addin, S. Pd yang juga menjabat 
sebagai lurah Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta, dan saat ini MA 
Al- Islam Jamsaren Surakarta dikepalai Oleh Muchammad Syafii, S. 
Pd. 
c. Tanah dan Bangunan 
1) Status Tanah : Milik Sendiri 
2) Luas Tanah : 3410 m2 
3) Status Gedung: Milik Sendiri 
4) Sifat Gedung : Permanen 
d. ProfilMadrasah Aliyah Al - Islam Jamsaren Surakarta 
Alamat  : Jalan Veteran no. 263 Surakarta. 
Kelurahan : Serengan 
Kecamatan : Serengan 
Kotamadya : Surakarta 
Nomor telepon : (0271) 647715 
Penyelenggara : Yayasan Perguruan Al Islam Surakarta. 
Status Akreditasi: Terakreditasi A 
Tahun berdiri : 1942 
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Oleh  : Yayasan Perguruan Al Islam Surakarta 
SK. Ijin  : Kanwil Depag 
Nomor  : Lk./3.C/25/Pgm.MA/1978 
Tanggal  : 7 Juni 1978 
Kode Pos : 57155 
NPSN  : 203 630 65 
NIS  : 130 050 
NSM  : 131 233 720 001 
e. Visi, Misi Madrasah Aliyah Al- Islam Jamsaren 
Visi : Terwujudnya madrasah yang unggul dalam ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta berjiwa mandiri yang didasari pada keimanan dan 
ketaqwaan  
Misi  :  
1) Mewujudkan  pengembangan kurikulum yang adaptif dan 
proaktif yang mengarah pada internalisasi nilai- nilai Al Qur’an 
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
3) Mewujudkan lulusan yang cerdas, mandiri, dan berakhlak  
4) Mewujudkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang 
memiliki kemampuan propesional 
5) Mewujudkan sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir. 
f. Tujuan dan Motto Madrasah Aliyah Al Islam Suakarta 
Tujuan : 
1) Mewujudkan perangkat kurikulum Madrasah Aliyah yang 
lengkap, mutahir, dan wawasan kedepan dan mengarah pada 
internalisasi nilai-nilai Al Quran  
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2) Mewujudkan pelaksanaan pengembangan kurikulum yang 
mengarah pada life skill/ vokasional 
3) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, menyenangkan, dan Islami ( PAIKEM ) 
4) Membentuk manusia yang mengembangkan kemampuan 
intelektual , akal fikir, dan daya nalar yang tinggi 
5) Membangun kehidupan social yang beradab, bertanggung jawab , 
serta mempunyai keterampilan hidup. 
6) Membentuk manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah 
dan berakhlak mulia 
7) Menyediakan / memenuhi sarana prasarana 
Moto : 
 Meningkatkan intelektualis, mendidik sikap mental mandiri,  
meningkatkan keimanan dan ketakwaan. 
g. Target Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
1) Siswa memiliki keteguhan aqidah dan berakhlak karimah.  
2) Diterimanya lulusan MA Al Islam Jamsaren di perguruan tinggi 
yang berbenafid. 
3) Lulusan MA Al Islam Jamsaren memiliki bekal kemampuan life 
skill untuk dapat hidup mandiri 
4) Terciptanya kehidupan religius di lingkungan MA Al Islam 
Jamsaren  
h. Kurikulum Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
1) MA Al-Islam Jamsaren Surakarta menggunakan kurikulum 2013, 
yang terdiri dari aspek Afektif, aspek Kognitif, dan aspek 
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Psikomotorik. Dari penerapan kurikulum 2013 ini siswa dituntut 
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
2) Kurikulum dari Kementrian Agama dan Muatan Agama dari 
yayasan “ Al-Islam” 
3) Kurikulum life skill/ vokasionalseperti Pendidikan ekstra yang 
mengarah kepada keterampilan hidup (life skill) seperti: 
keterampilan otomotif, keterampilan komputer, handicraft, desain 
tekstil, menjahit 
i. Struktur Organisasi 
Untuk mencapai suatu tujuan yang optimal dalam pelaksanaan 
pendidikan diperlukan suatu organisasi yang baik. Organisasi yang 
baik dalam arti yang luas adalah badan yang mengatur segala bentuk 
urusan yang berkaitan langsung dengan proses belajar mengajar 
secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang diinginkan. struktur organisasi merupakan kerangka 
dan susunan perwujudan pola hubungan yang tetap antara fungsi, 
tugas dan wewenang serta tanggung jawab yang berbeda dalam 
struktur organisasi (Data Maping  Sejarah singkat dan Struktur 
organisasi Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Dikutip 
pada tanggal 2 April 2016). 
Bentuk organisasi ini disesuaikan dengan 8 standar sesuai dengan 
amanat undang – undang sistim pendidikan nasional, sehingga 
dengan adanya struktur organisasi ini akan lebih mudah 
mengorganisir disetiap bidang di Madrasah, struktur organisasi ini 
telah disesuiakan dengan masing-masing bidang sesuai dengan sifat 
dan tujuan yang akan dicapai.   
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KEPALA MADRASAH 
Muchammad Syafi’i, S.Pd 
DEWAN/KOMITE 
Drs, Amir, S.H 
TATA USAHA 
Ulin Ni’am, BA 
WK. SAPRASdan Humas 
Kukuh Nugroho, S.Pd.I 
WK. KESISWAAN 
Khoirul Masyur ESP, 
S.Pd 
WK. KURIKULUM 
Rohmat Wahid R, S.Pd 
JABATAN 
WALI KELAS XII IPA 
Dra. Dwi Ningsih 
WALI KELAS XI IPA 
Mar’atul Antiyah, S.Pd 
WALI KELAS X MIPA 
Muhammad Shidiq, S.Pd.I 
WALI KELAS XII IPS 
Yulaika, S.E, M, Si, Akt 
WALI KELAS XI IPS 
M. Wildan Hilmi, S.Ag 
WALI KELAS X IPS 1 
Kukuh Nugroho, S.Pd.I 
 
WALI KELAS XII IPS 
Melani Ida Marini, S.Pd 
WALI KELAS XI IPS 
Khoirul Masyur ESP, S.Pd 
 
WALI KELAS X IPS 2 
Drs. R Winanto 
GURU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    : Garis Pembinaan 
    : Garis Konsultasi/Aspiratif 
SISWA 
MASYARAKAT 
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Komite Madrasah  : KH. Amir SH 
Kepala Madrasah  : Muchammad Syafii, S. Pd 
Kepala Tata Usaha  : Ulin Ni’am, BA 
Wakamad Kurikulum  : Hari Surasman, S. Pd. I., M. Pd. I. 
Wakamad Kesiswaan  : Khoirul Masyhur ESP, S. Pd 
Wakamad Humas, Sarpras : Kukuh Nugroho, S. Pd. I 
Wali Kelas X.MIA  : M. Shidiq, S.Pd.I 
Wali Kelas X. 1 IIS  : Kukuh Nugroho, S.Pd.I 
Wali Kelas X. 2 IIS  : Drs. R. Winanto 
Wali Kelas XI. IPA  : Mar’atul Antiyah, S. Pd 
Wali Kelas XI. IPS 1  : M. Wildan Hilmi, S.Ag 
Wali Kelas XI. IPS 2  : Khoirul Masyhur E.S.P., S.Pd 
Wali Kelas XII. IPA  : Dra. Dwi Ningsih 
Wali Kelas XII. IPS 1  : Yulaika, S.E., M.Si. Akt 
Wali Kelas XII. IPS 2  : Melani Ida Marini, S.Pd 
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j. Keadaan Guru 
Berikut adalah tabel keadaan guru di Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 : 
NO NIGNP NUPTK NAMA GURU NIK TEMPAT LAHIR TGL LAHIR JK 
1 131233720001150001 3755760661200012 Muchammad Syafii, S.Pd 3372022304820004 Surakarta  23/04/1982 L 
2 131233720001020002 6941766668200002 Hari Surasman M.Pd.I. 3313130906880004 Karanganyar 09/06/1988 L 
3 131233720001080003 9661748650110032 Muchammad Wildan Hilmi S.Ag. 3372012903700001 Batang 29/03/1970 L 
4 131233720001020004 7163762664110033 Kukuh Nugroho, S.Pd.I 3311083108840003 Sukoharjo 31/08/1984 L 
5 131233720001050005 8536742643200033 Drs. R. Winanto  3372010412640002 Yogyakarta 04/12/1964 L 
6 131233720001090013 8037761662200013 Khoirul Masyhur E.S.P., S.Pd. 3311090507830005 Ngawi 05/07/1983 L 
7 131233720001110007 5835743643300012 Dra. Dwi Ningsih 3311084305650003 Grobogan 03/05/1965 P 
8 131233720001210008 5849757659300012 Melani Ida Marini, S.Pd 3372015705790005 Surakarta 17/05/1979 P 
9 131233720001150009 5646758659300102 Maratul Antiyah S.Pd. 3372055403800002 Sukoharjo 14/03/1980 P 
10 131233720001040016 8740754655300002 Farah Diba S.Ag. 3311094804760009 Surakarta 08/04/1976 P 
11 131233720001190011 6359753655210063 Yulaika, S.E., M.Si. Akt 3372026710750001 Surakarta 27/10/1975 P 
12 131233720001030014 9347751653300003 Istikotimah S.Ag. 3372015510730002 Temanggung 15/10/1973 P 
13 131233720001310015 0235756658210083 Sri Lestari, S.Pd 3311104309780001 Sukoharjo 03/09/1978 P 
6
5
 
66 
 
 
 
 
NO NIGNP NUPTK NAMA GURU NIK TEMPAT LAHIR TGL LAHIR JK 
14 131233720001290017 4438752656200003 Tri Prakosa S.S. 3311090611740004 Sukoharjo 06/11/1974 L 
15 131233720001090018 1362760662210113 Fatma Nurhidayati S.Pd. 3311097010820002 Klaten 30/10/1982 P 
16 131233720001070019 5352761663210113 Hastuti, S. Pd 3311086010830002 Sukoharjo 20/10/1983 P 
17 131233720001170020 7261757659110083 Subroto, S.Pd 3372012909790001 Surakarta 29/09/1979 L 
18 131233720001310032 ID20328216190003 Alvin Nur Alim, S.Pd 3372052003900008 Surakarta  20/03/1990 L 
19 131233720001260022 0357760662110053 Chairudi Fatihin A.Md. 3311112510820002 Sukoharjo 25/10/1982 L 
20 131233720001280045   Sindu Ernanto, S.Pd 3311082411930007 Sukoharjo 24/11/1993 L 
21 131233720001020024 1037743644200013 Muhammad Rodlin, S.Ag 3372010507650004 Magelang 05/07/1965 L 
22 131233720001270025   Slamet Indarjo, S.Pd 3313050905890001 Karanganyar 09/05/1989 L 
23 131233720001180027   Rohmat Wahid Romadlon., S.Pd 3312072304880001 Wonogiri 23/04/1988 L 
24 131233720001140029 0553753655300043 
Michelia Syofiani Bachdari, 
S.Si 
3372056112750007 Surakarta 21/12/1975 P 
25 131233720001140030   Muhammad Shidiq, S.Pd.I 3311110809910001 Sukoharjo 08/09/1991 L 
26 131233720001070039   Sri Handayani, M.Pd 3315055004850005 Grobogan 10/04/1985 P 
27 131233720001110046   
Nazilatullaili Mufarokhah 
Assakan, S.Si 
3311095308930004 Surakarta 13/08/1993 P 
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NO NIGNP NUPTK NAMA GURU NIK TEMPAT LAHIR TGL LAHIR JK 
28 131233720001240042 ID20330088189001 Khoirul Fuad, S.Pd 3372041404890002 Surakarta 14/04/1989 L 
29 131233720001130047   Mumpuni Sumiwi Rahayu, S.Pd 3372014501910001 Klaten 05/01/1991 P 
30 131233720001330044   Fitriana Ayu Wandari 3311094205920005 Surakarta 02/05/1992 P 
31 131233720001330031 4937736640200002 M. Agus Mardiyanto 3311120506580001 Surakarta 05/06/1958 L 
32 131233720001010049   Roisul Karim 3315022811960005 Grobogan 28/11/1996 L 
33 131233720001010033 8945761662200002 Aris Munandar  3309121306830002 Boyolali 13/06/1983 L 
34 131233720001010035 5051744648110013 Ahmad Farhani  3311101907660001 Sukoharjo 19/07/1966 L 
35 131233720001010036 5556769671210003 Diyanti 3501076412910001 Pacitan 24/12/1991 P 
36 131233720001010037 2957737639110052 Ulin Ni'Am 3311092506590000 Kudus 25/06/1959 L 
37 131233720001010048   Alip Agus Santoso, S.I.Pust 3311082002880004 Sukoharjo 20/02/1988 L 
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Selain itu, sekolah ini sudah memiliki 17 guru yang 
sudah memiliki beban mengajar sebanyak 24 jam pengajaran 
tiap minggunya. Untuk terus mengembangkan karir guru di 
sekolah, pihak sekolah memberikan program pengembangan 
karir guru, seperti  yang dilakukan oleh bapak Hari Surasman, 
M. Pd. I selain bekerja sebagai wakil kepala madrsah bidang 
kurikulum beliau juga mengampu tugas sebagai guru Al-Qur’an 
atau tafsir, mengadakan workshop pembutan soal, pembuatan 
media pembelajaran, teknologi tepat guna dan lain sebagainya. 
k. Keadaan Siswa  
Keadaan siswa MA Al Islam Jamsaren2016 /2017 secara 
keseluruhan ada 246 siswa dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Kelas 
Distribusi Siswa Tahun Pelajaran 
2016/2017 
L P Jumlah 
X.IPA  8 17 25 
X.IPS I 10 16 26 
X.IPS 2 9 17 26 
XI. IPA 7 24 31 
XI. IPS 1 11 15 26 
XI. IPS 2 10 15 25 
XII. IPA 4 20 24 
XII. IPS 1 11 13 24 
XII. IPS 2 13 12 25 
Jumlah Total 99 136 235 
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l. Keadaan Karyawan  
Keadaan karyawan di MA Al Islam Jamsaren sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
No Nama Karyawan Jabatan 
Pendidikan 
Terakhir 
1 Ulin Ni’am, BA Ka.TU D II 
2 Ahmad Farhani 
Urusan Keuangan 
Pengeluaran 
STM 
3. Aris Munandar 
Urusan Keuangan 
Pemasukan 
SMP 
4. Alip Agus Santoso,  Urusan Perpustakaan S.I.Pust 
5. Diyanti Urusan Pengajaran SLTA 
6. Zaini, BA Urusan Kebersihan D II 
7. Suparjo Satpam SMP 
8. Kustur Parkir SMP 
   
m. Fasilitas yang dimiliki 
1) Gedung lantai 3 
2) Tempat ibadah/Masjid 
3) Mobil antar jemput 
4) Ruang kelas dilengkapi LCD proyektor 
5) Laboratorium Sain 
6) Laboratorium Otomotif 
7) Laboratorium Tatabusana 
8) Laboratorium Komputer 
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9) Poskestren 
10) Kantin 
11) Mini Market 
12) Hotspot Area 
13) Asrama bagi siswa luar kota 
14) CCTV 
n. Ruang dan gedung 
Tabel 4.4 
No Nama Ruang Jumlah 
Kondisi 
Rusak Baik 
1 Perpustakaan 1 - Baik 
2 Ruang kelas 9 - Baik 
3 Ruang guru 1 - Baik 
4 Ruang UKS 1 - Baik 
5 Laboratorium Fisika 1 - Baik 
6 Laboratorium Biologi 1 - Baik 
7 Laboratorium Kimia 1 - Baik 
8 Laboratorium komputer 1 - Baik 
9 Ruang Otomotif 1 - Baik 
10 Ruang Tata Busana 1 - Baik 
11 Ruang OSIS 1 - Baik 
12 Ruang Hadrah 1 - Baik 
13 Kamar kecil/WC 14 - Baik 
14 Gudang 1 - Baik 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Diskripsi Data  Manajemen Pengembangan Kewirausahaan 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan Sekolah Menengah 
Atas berciri khas Islam namun memadukan kurikulum umum dan 
kurikulum pendidikan agama Islam (MA). Adanya pelajaran vokasional 
diterapkan guna mengasah dan memberi bekal life skill siswa ketika sudah 
lulus dari sekolah . Dengan bekal ini siswa nantinya diharap dapat survive 
dalam menghadapi dinamika perubahan zaman.   Adapun kewirausahaan 
di MA Al Islam Jamsaren meliputi otomotif/ bengkel, mata pelajaran 
menjahit / tatabusana dan mata pelajaran handycraft / seni rupa. Program 
kewirausahaan  menyesuaikan manajemen yang telah berlaku mulai dari 
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi secara efektif, efisien dan 
produkif.  
Menurut bapak Syafii, Selasa 15 Mei 2017 Bahwasanya yang 
membedakan  kewirausahaan di MA Jamsaren antara lain lebih 
mengedapankan kreatifitas siswa (self creativity) dalam menciptakan suatu 
karya usaha yang dapat bernilai jual, sehingga tidak hanya fokus pada 
kegiatan selling atau pemasaran. Produk-produk yang dihasilkan siswa 
berupa produk handmade ( buatan tangan). Siswa diberikan kebabasan 
untuk merancang, mendesain dan membuat suatu karya usaha. 
Berdasarkan observasi, produk-produk usaha siswa dibuat sesuai 
kreatifitas mandiri maupun secara kelompok serta diperjual beli kan secara 
mandiri maupun secara kelompok pula. Hasil karya usaha siswa juga 
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diikutkan dalam perlombaan dan pameran dalam setiap event yang 
diselenggarakan diantaranya: pameran Solo,Solo Expo dan expo yang 
diselenggarakan oleh pemerintah. Untuk menambah semangat usaha 
siswa, hasil usaha siswa dipajang di etalase madrasah sebagai bentuk 
apresiasi terhadap karya siswa . 
Manajemen pengembangan  kewirausahaan di MA al Islam 
Jamsaren meliputi:  
1) Perencanaan  
Perecanaan merupakan suatu proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang akan ditentukan. 
perencanaan dapat disusun berdasarkan kebutuhan jangka panjang dan 
pendek.  Perancanaan yang dilakukan Madrasah Aliyah Jamsaren 
yaitu:  
a) Perencanaan Kurikulum life skill 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan Sekolah 
Menengah Atas berciri khas Islam namun memadukan kurikulum 
umum dan kurikulum pendidikan agama Islam (MA), Madrasah 
Aliyah Jamsaren menjadikan pendidikan kewirusahaan menjadi 
bagian dari kurikulum sekolah dengan menyatukan kurikulum 
pendidikan 2013 dan  kurikulum kejuruan atau life skill, sehingga 
mata pelajaran kewirausahaan dimasukkan dalam kegiatan 
pembelajaran dan sesuai dengan kurikulum. Hasil wawancara 
dengan bapak Syafi’I, 15 Mei 2017 menjelaskan bahwa sesuai 
73 
 
 
jadwal, mata pelajaran kewirausahaan diajarkan 3jam selama 
seminggu sedang mata pelajaran kewirusahaan di MA Jamsaren 
meliputi menjahit/ tata busana, mata pelajaran otomotif/ bengkel, 
dan mata pelajaran  handycraft/ seni tangan. Adanya Pendidikan 
kewirausahaan di MA Jamsaren merupakan salah 
satupengembangan kurikulum yang dimasukkan pada standar 
kompetensi lulusan  dimadrasah.  
b) Perencanaan  Pembelajaran Kewirausahaan (otomotif, tatabusana, 
dan handcraft) 
 Pada tahap perencananaan proses pembelajaran 
kewirausahaan (otomotif, tatabusana, dan handcraft), guru 
diharapkan mampu menyiapkan segala sesuatu yang menunjang 
proses pembelajaran, seperti guru harus menyusun RPP, 
menyusun materi, prota dan promes ( Wawancara dengan bapak 
Syafi’I,27 Juli 2017). 
c) Perencanaan Skill SDM atau guru 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru dirancang untuk 
mampu menanamkan jiwa kewirausahaan pada siswa dan 
berupaya mengaitkan pelajaran yang diajarkan dengan 
entrepreneurship dalam setiap bidang mata pelajaran yang 
diampunya. Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren memberikan 
support para guru dalam mengkreasikan ide entrepreneurship 
kepada siswa .guru  diberi kebebasan dalam mengembangkan 
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kegiatan pembelajaran sekreatif mungkin. Hal ini akan membuat 
siswa mempunyai banyak pengetahuan entrepreneurship dan 
menumbuhkan jiwa-jiwa kreatifitas kemandiriian siswa. guru  dan 
kepala madrsah juga berupaya mensosialisaikan kewirausahaan 
kepada siswa agar siswa lebih bersemangat dalam kegiatan 
kewirausahaan. 
d) Perencanaan  biaya 
Kepala madrasah berupaya untuk melakukan pengambangan 
dalam segi biaya yaitu dengan bekerja sama dengan wali murid 
madrasah melakukan pengendalian biaya dan anggaran (budget). 
Selain itu, madrasah juga bekeja sama dengan wali murid dan para 
alumni yang telah sukses. dana  sumbangan dari berbagai pihak, 
mulai dari mengajukan proposal kepada instansi pendidikan, 
penggalangan dari mitra kerja dan wali murid siswa. Kepala 
Madrasah dan guru juga gencar melakukan sosialisasi dan 
berupaya menambah program usaha sesuai dengan minat siswa 
(wawacara penjajagan dengan bapak Syafi’i, 16 Mei 
2017).Seluruh hasil rencana yang dibuat dimusyawarahkan kepada 
warga sekolah baru setelah sepakat dimasukkan dalam kurikulum 
dan rencana pembelajaran. 
2) Pelaksanaan  
Pelaksanaan kewirausahaan lebih menekankan praktek dari 
pada teori, sehingga siswa dapat terjun langsung dalam kegiatan 
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wirausaha. Hal ini diperkuat dengan penjelasan  bapak Syafi’i,1 Juni 
2017 bahwa MA Al Islam Jamsaren  mampu mengembangkan metode 
pembelajaran dengan metode kooperatif learning, based learning, 
problem learning.  Proses belajar mengajar tidak hanya bersifat teori 
saja tetapi juga bersifat praktis. Program ini untuk menggali dan 
memfasilitasi potensi siswa untuk mampu berwiraswasta juga sebagai 
bekal siswa menjadi lulusan dengan potensi.Hal ini sesuai dengan visi 
lembaga pendidikan MA Al Islam Jamsaren yaitu Smart-
Entrepreneur- Relegius (wawancara dengan bapak Syafi’I, Senin 15 
Mei 2017). 
Kegiatan kewirausahaan wajib diikuti  kelas X dan XI, sedang 
kelas XII focus pada UAN. kewirausahaan juga dimasukkan dalam 
mata pelajaran yaitu 3 jam dalam seminggu. Untuk pelajaran 
tatabusana yaitu hari rabu kamis. Begitu juga untuk pelajaran otomatif 
setiap hari rabu dan kamis. Sedangkan untuk pelajaran handcreft/ seni 
rupa yaitu pada hari sabtu 
Madrasah  MA Al Islam Jamsaren berorientasi pada siswa 
mampu berkarya sesuai dengan kemampuan yang dimilikinnya. Hal 
ini dikarenakan sekolah melihat realitas bahwa tak setiap siswa 
mampu melanjutkan ke Perguruan Tinggi.Hal ini juga dilakukan untuk 
menjaring talenta yang dimiliki setiap siswa terutama dibidang 
entrepreneur. 
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MA Jamsaren menanamkan jiwa enterpreneur kepada setiap 
siswanya dengan cara penarikan ekstrakurikuler menjadi mata 
pelajaran yang wajib diikuti oleh setiap siswa. Kewirausahaan MA 
Jamsaren diantaranya:  
a)  Kegiatan otomotif  
Pada kegiatan otomotif, diwajibkan untuk siswa laki-laki 
dengan harapkan siswa laki-laki mengetahui kelistrikan. Hal ini 
diperkuat dengan pendapat bapak Chairudin Fatihin selaku guru 
otomatif mengatakan bahwa siswa laki-laki dibekali kemampuan 
untuk mengotak- atik kelistrikan,agar suatu saat bisa berguna 
dimasyarakat. Untuk mengembangkan kegiatan tersebut madrasah 
menyediakan fasilitas 5 motor lengkap dengan laboratorium 
dimana nantinya siswa laki-laki dapat praktik mengotak atik,  
memodif, dan membengkel motor ( wawancara dengan Chairudin 
Fatihin, 16 Mei 2016).   
b) Kegiatan Tata Busana 
Kegiatan tata busana siswi diajarkan membuat berbagai 
macam pola baju, mulai dari mendesain, menjahit dan 
memasarkan. Baju-baju tersebut adalah  baju boneka dan baju 
untuk dipakai sendiri (wawancara dengan ibu Sri Lestari,17 Mei 
2017). Selain menjahit baju, siswa juga diajarkan membuat karya 
usaha sarung bantal dan bros( wawancara dengan ibu Sri Lestari, 
17 Mei 2017). Semua bahan-bahan disediakan oleh guru dengan 
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memanfaatkan kain perca (wawancara dengan siswi ,17 Mei 
2017). Produk-produk yang dihasilkan siswa berupa produk 
handmade ( buatan tangan). Siswa diberikan kebabasan untuk 
merancang, mendesain dan membuat suatu karya usaha. 
Berdasarkan observasi, produk-produk usaha siswa dibuat sesuai 
kreatifitas mandiri maupun secara kelompok serta diperjual beli 
kan secara mandiri maupun secara kelompok pula. Untuk 
mengembangkan kegiatan tersebut,madrasah menyediakan 
fasilitas yaitu 20 mesin jahit lengkap dengan laboratorium ( 
Observasi, 21 Mei2017).  
c) Kegiatan Seni Rupa / handcraft 
Untuk kegiatan seni rupa / handcraft siswa membuat seni 
rupa kaligrafi, membuat seni lukis tas dari bahan blaco, macam-
macam kristik (wawancara dengan Nurul, siswi kelas XI IPS 2, 
29 Mei 2017). Hasil karya usaha siswa disimpan dan dipajang 
dietalase sekolah,dan apabila ada event, diikutkan dalam event 
tersebut. 
Berdasarkan observasi, produk-produk usaha siswa dibuat 
sesuai kreatifitas mandiri maupun secara kelompok serta diperjual beli 
kan secara mandiri maupun secara kelompok pula. Hasil karya usaha 
siswa juga diikutkan dalam perlombaan dan pameran dalam setiap 
event yang diselenggarakan diantaranya: pameran Solo,Solo Expo dan 
expo yang diselenggarakan oleh pemerintah. Hal ini juga diperkuat 
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dengan penjelasan dari bapak Syafi’I, 15 Mei 2017 bahwa MA 
Jamsaren juga bekerja sama dengan JEC di Jakarta untuk bisa 
mengikutkan sertakan hasil karya usaha siswa saat pameran . Untuk 
menambah semangat usaha siswa, hasil usaha siswa dipajang di 
etalase madrasah sebagai bentuk apresiasi terhadap karya siswa. 
Untuk menambah minat dan motivasi siswa, madrasah 
berupaya akan menambah program kewirausahaan seperti sablon.  
Selain itu, untuk meningkatkan jiwa kewirausahaan dalam setiap  
kegiatan pembelajaran di MA Jamsaren, guru berupaya mengaitkan 
pelajaran yang diajarkan terlepas bidang studi apapun yang diajarkan 
untuk selalu dikaitkan dengan entrepreneurship. Hal ini akan membuat 
anak mempunyai banyak pengetahuan entrepreneurship. Kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan entrepreneurship merupakan 
penyeimbang bagi anak untuk menerapkan apa yang ia peroleh dari 
pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut. Misalnya dalam mata 
pelajaran fisika dan matematika, siswa membuat suatu karya usaha 
dari kain flanel yang berisi rumus-rumus fisika dan matematika. 
Dalam mata pelajaran biologi,siswa membuat karya usaha dari daur 
ulang sampah menjadi barang yang bernilai (wawancara dengan bapak 
Syafi’i, 15 Mei 2017) . Dalam proses penjualan, siswa dapat menjual 
hasil karya usahanya kepada teman – temannya, gurunya, atau 
masyarakat umum. Hasil karya usaha siswa juga diikutkan dalam 
setiap event pameran. 
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Untuk melengkapi kemampuan wajib siswa sebagai sekolah 
berbasis agama yang kuat, yang akan dibutuhkan oleh masyarakat MA 
Al-Islam Jamsaren pun menambah beberapa kegiatan yang dapat 
menambah kualitas lulusan,misalnya sebagai berikut: 
a) Mentoring baca Al-Qur’an dan Khitobah 
Program ini dicanangkan karena banyaknya lulusan yang belum 
mampu membaca Al-Qur’an. 
b) Mencanangkan jurusan Arabic and English Conversation,melihat 
dari pertumbuhan ulama’ dan Kiayi di Indonesia yang makin 
menurun, program ini bertujuan untuk mencetak kiayi atau ulama’ 
yang intelek dan modern, yang siap pakai sesuai dengan tantangan 
zaman (Dokumentasi, 21 Mei 2017).  
Selain itu di madrasah juga mendukung terhadap bakat serta 
minat yang dimiliki oleh siswa, dalam mewujudkan dukungan yang 
penuh terhadap bakat serta minat yang dimiliki siswa MA Al-Islam 
Jamsaren juga menghadirkan berbagai ekstrakurikuler yang dapat 
dipilih sesuai bakat oleh siswa diantaranya terdapat ekstrakurikuler 
Hadrah/Nasyid, Dewan Kerja Ambalan (DKA), Palang Merah Remaja 
(PMR), Kerohanian Islam (ROHIS), Jurnalistik, Teater, Tata Busana, 
Otomotif, Tapak Suci, Futsal, Bulutangkis, Handycraft, Green Maliska 
dan Tahfidz(Dokumentasi, 21 Mei 2017).. 
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3) Evaluasi  
Evaluasi dalam pelaksanaan kewirausahaan dilihat dari kinerja 
guru, dan hasil siswa . Kepala Madrasah juga terjun langsung 
kelapangan untuk memantau proses  pembelajaran. Kepala madrasah 
juga melakukan supervisi yang meliputi supervisi silabus, RPP, 
program kinerja dan nilai siswa (wawancara dengan bapak Syafi’I, 15 
Mei 2017).Jadwal supervisi dilakukan setiap satu semester sekali. 
3. Faktor Penghambat dan Pendukung Manajemen Pengembangan 
kewirausahaan 
a. Faktor Penghambat Manajemen Pengembangan kewirausahaan 
1) Dari segi fasilitas sarana prasarana ( sarpras)  
Sanpras yang dimiliki madrasah belum memenuhi kebutuhan semua 
siswa 
2) Dari segi biaya  
Anggaran dana yang dimiliki madrasah belum mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan siswa dalamkegiatan kewirausahaan. 
3) SDM/ skill guru 
Tidak semua guru mempunyai skill dan jiwa kemandirian untuk 
mengkaitkan mata pelajaran yang diampunya dengan nilai-nilai 
entrepreneurship untuk mendukung terbentuknya jiwa mandiri 
siswa.selain itu, dalam perangkat pembelajaran, ada beberapa guru 
yang tidak membuat RPP saat mengajar dikelas. 
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4) Minat anak 
Kurangnya motivasi dan semangat siswa untuk aktif dalam kegiatan 
kewirausahaan.Hal ini dikarenakan tidak semua anak minat dengan 
program yang diadakan. 
5) Waktu  
Adanya pergantian kepemimpinan menyebabkan program yang telah 
disusun tidak terlaksana secara maksimal.hal ini dikarenakan setelah 
pergantian kepemimpianan maka  akan diganti program baru. 
b. Faktor Pendukung Manajemen Pengembangan kewirausahaan 
1) Prospek Lulus 
Lulusan MA Al Islam Jamsaren mempunyai kesempatan yang 
seluas luasnya untuk dapat melanjuttkan kejenjang perguruan tinggi, 
baik PT umum maupun PT Agama Islam . Lulusan MA Al Islam siap 
bersaing untuk memasuki perguruan tinggi negeri seperti: UNS, 
UNDIP, UGM, ITB, IPB, STAN,UI,IAIN. 
2) Siswa memiliki nilai tambah kemampuan vokasional 
Siswa- siswi ataupun lulusan MA Al Islam Jamsaren memiliki 
nilai tambah berupa kemampuan vokasional/ ketarmpilan sebagai minat 
dan bakat siswa meliputi keterampilan komputer, tata busana dan 
otomotif yang bermanfaat untuk mencetak manusia mandiri. Dengan 
adanya nilai tambah itu diharapkan sebagai bekal lulusan untuk mampu 
berwira swasta di lingkungan masyarakat ( wawancara dengan bapak 
Fatiin, 2Juni 2017). 
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3) Dari segi sarana prasarana 
Kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren berawal tahun 2002 
sampai sekarang. Berarti program kewirausahaan di di MA Al Islam 
Jamsaren sudah berjalan selama 15 tahun ( wawancara dengan bapak 
Syafi’I, 29 Mei 2017). Selama 15 tahun pula, banyak mengalami 
perkembangan,mulai dari peningkatan jumlah sarana prasarana. Untuk 
otomatif, di MA Al Islam Jamsaren sudah memiliki 5 motor , sedang 
untuk tatabusana,yang awalnya hanya mempunyai 5 mesin jahit 
sekarang menjadi 20 mesin jahit. Jadi sarpras sudah lebih baik artinya 
jumlah fasilitasnya sudah bertambah meski belum bisa maksimal 
memenuhi kebutuhan semua siswa. 
Terutama dalam tatabusana, adanya tambahan mesin jahit 
menambah semangat siswa ber karya usaha . Hal ini diperkuat dengan 
penjelasan dari ibu Sri Lestari, 29 Mei 2017 bahwa produk-produk 
yang dihasilkan siswa berupa produk handmade ( buatan tangan) siswa 
sendiri meliputi pakaian, sarung bantal dan bros. 
4) Minat Siswa/SDM 
Siswa siswi MA Al Islam Jamsaren mendukung adanya 
kewirausahaan.Dahulu, program kewirausahaan itu hanya diikuti oleh 
siswa yang minat saja, sedangkan sekarang Program kewirausahaan 
diikuti oleh semua siswa kelas X dan kelas XI ( wawancara dengan 
bapak Syafi’I, 29 Mei 2017).  
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5) Tenaga Pendidik profesional 
Guru di bekali dengan potensi untuk mengembangkan jiwa 
kewirausahaan.Guru juga mengajar sesuai dengan kualifikasi akademik 
yang dimilikinya. 
4. Solusi Dalam Mengurangi Hambatan Manajemen Pengembangan 
kewirausahaan 
a. Dari segi fasilitas sarana prasarana ( sarpras)  
Untuk membantu siswa menuangkan ide-ide kreasinya dalam ber 
karya usaha, madrasah memfasilitasi jumlah sanpras, misalnya mesin jahit 
berjumlah 20 buah, 5 motor dan bahan-bahan untuk seni rupa,  
b. Dari segi biaya 
Madrasah menggalang dana sumbangan dari berbagai pihak, mulai 
dari mengajukan proposal kepada instansi pendidikan, penggalangan dari 
mitra kerja dan wali murid siswa. selain itu madrasah juga mendapat 
bantuan dana dari pemerintah( wawancara dengan bapak Syafi’I, 29 Mei 
2017) 
c. SDM/ skill guru 
Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren memberikan support para 
guru dalam mengkreasikan ide entrepreneurship kepada anak. guru juga 
diupayakan untuk mengkaitkan mata pelajaran yang di ajarkan dengan 
nilai-nilai entrepreneurship.Selain itu,guru juga mengajar sesuai dengan 
kualifikasi akademik yang dimiliki (bapak Syafi’i,27 Mei 2017).  
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d. Minat anak 
Kepala Madrasah dan guru juga gencar melakukan sosialisasi  
kegiatan kewirausahaan. Hal ini digunakan untuk menumbuhkan 
semangat dan minat mengikuti program kewirausahaan.dan berupaya 
menambah program usaha sesuai dengan minat siswa (wawacara 
penjajagan dengan bapak Syafi’i, 12 November 2016). Dalam proses 
pembuatan pembuatan sampai penjualan tadi anak pasti mengalami 
banyak hal. Ini yang menjadikan pengalaman dari anak tersebut. Mulai 
dari bagaimana ia mencari ide, menuangkannya menjadi nyata kemudian 
bagaimana ia menjualnya. Bukan tidak mungkin hasil akhirnya anak tidak 
selalu untung atau mengalami kerugian dari apa yang telah ia lakukan 
tadi. Tapijika hal ini guru dan sekolah bisa secara kontinyu mensupport 
kegiatan – kegiatanatau pola pembelajaran yang seperti ini maka sepuluh 
atau dua puluh tahun yang akan datang anak–anak tadi akan menjadi 
entrepreneur–entrepreneur yang sukses. 
e. Waktu 
Program kinerja yang telah disusun pada periode pemimpin  
sebelumnya tetap dilanjutkan meski terjadi kepemimpinan. Program kerja 
akan dilaksanakan sesuai rencana kerja secara optimal.  
B. Intepretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana peneliti sajikan diatas, maka 
sebagai tindak lanjut dari peneliti adalah menganalisis data-data yang 
terkumpul dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif secara terperinci. 
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Manajemen berasal dari bahasa inggris “to manage” yang berarti 
mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Manajemen sangat 
berperan penting dalam sebuah organsasi untuk mencapai tujuan 
Dalam teorinya Nanang Fatah (1999: 1) mengartikan manajemen 
adalah prose merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tersebut tercapai secara efektif dan efesien.Hal ini juga sesuai 
dengan yang dilakukan di MA Jamsaren.Manajemen pengembangaan 
kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren meliputi perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Perencanaan meliputi , perencanaan kurikulum, skill SDM 
profesional, mata pelajaran dan biaya. Perencanaan kurikulum, skill  yaitu 
kurikulum kewirausahaan/ life skill  merupakan bagian dari kurikulum 
madrasah, sehingga kewirausahaan dimasukkan dalam mata pelajaran meliputi 
menjahit/ tata busana, mata pelajaran otomotif/ bengkel, dan mata pelajaran  
handycraft/ seni tangan (wawancara bapak Syafi’i, 18 Mei 2017). Selain 
disusun kurikulum life skill, setiap guru juga menyususn RPP dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Mata pelajaran kewirausahaan (menjahit/ tata 
busana, mata pelajaran otomotif/ bengkel, dan mata pelajaran  handycraft/ seni 
tangan) diajarkan 3jam wajibkan untuk kelas X dan XI sedang kelas XII fokus 
pada kegiatan UN (Wawancara dengan Ibu Sri,17 Mei 2017).   
Kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren bertujuan untuk membekali 
siswa meningkatkan jiwa kemandirian dan kreatifitas anak.Hal ini terbukti 
siswa- siswi MA Al Islam Jamsaren mampu menghasilkan karya-karya buatan 
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mereka sendiri. Misalnya dalam segi tata busana siswa mampu membuat baju, 
sarung bantal dan bros. Dalam pelajaran seni rupa siswa membuat seni 
kaligrafi, membuat tas lukis. Sedangkan dalam pelajaran otomotif siswa 
mampu memodif dan membengkel berbagai motor. Dengan demikian adanya 
kwirausahaan digunakan untuk membekali siswa berjiwa mandiri yang 
nantinya dapat diaplikasikan di masyarakat ( wawancara dengan bapak 
Syafi’i, 12 Juni 2017). 
Sedang perencanaan SDM  atau guru dirancang untuk mampu 
menanamkan jiwa kewirausahaan pada siswa dan berupaya mengaitkan 
pelajaran yang diajarkan dengan entrepreneurship dalam setiap bidang mata 
pelajaran yang diampunya. Madrasah Aliyah Al-Islam Jamsaren memberikan 
support para guru dalam mengkreasikan ide entrepreneur kepada siswa. Guru  
diberi kebebasan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran sekreatif 
mungkin. Hal ini akan membuat siswa mempunyai banyak pengetahuan 
entrepreneur dan menumbuhkan jiwa-jiwa kreatifitas. Dalam segi  biaya 
madrasah menyambung koneksi kepada berbagai pihak. 
Segi pelaksanaan, pelaksanaan kewirausahaan di MA Al Islam 
Jamsaren dilaksanakan sesuai  dengan perencanaan yang telah disusun.  
Kegiatan-kegiatan kewirausahaan antara lain: 
1. Kegiatan  otomotif  
Pada kegiatan otomotif, diharapkan siswa laki-laki mengetahui 
kelistrikan. Hal ini diperkuat dengan pendapat bapak Chairudin Fatihin 
selaku guru otomatif mengatakan bahwa siswa laki-laki dibekali 
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kemampuan untuk mengotak- atik kelistrikan, agar setelah lulus dapat  
berkontribusi dan mengembangkan diri dimasyarakat. Untuk 
mengembangkan kegiatan tersebut madrasah menyediakan fasilitas 5 
motor lengkap dengan laboratorium dimana nantinya siswa laki-laki dapat 
praktik mengotak atik,  memodif, dan membengkel motor ( wawancara 
dengan Chairudin Fatihin, 16 Mei 2016).   
2. Kegiatan Tata Busana 
Pada kegiatan tata busana siswi diajarkan membuat berbagai 
macam pola baju, mulai dari mendesain, menjahit dan memasarkan. Baju-
baju tersebut adalah  baju boneka dan baju untuk dipakai sendiri 
(wawancara dengan ibu Sri Lestari,17 Mei 2017). Selain menjahit 
baju,siswa juga diajarkan membuat karya usaha sarung bantal dan bros( 
wawancara dengan ibu Sri Lestari, 17 Mei 2017). Semua bahan-bahan 
disediakan oleh guru mapel dengan memanfaatkan kain perca (wawancara 
dengan siswi ,17 Mei 2017). Sedang berbagai fasilitas untuk menunjang 
terlaksananya tatabusa disediakan oleh madrasah, seperti 20 mesin jahit 
lengkap dengan laboratorium. 
3. Kegiatan seni rupa/ handcraft 
Untuk kegiatan seni rupa/ handcraft siswa membuat seni rupa 
kaligrafi, membuat seni lukis tas dari bahan blaco, macam-macam kristik 
(wawancara dengan Nurul, siswi kelas XI IPS 2, 29 Mei 2017). Hasil 
karya usaha siswa disimpan dan dipajang dietalase sekolah,dan apabila ada 
event, diikutkan dalam event tersebut. 
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Kegiatan evaluasi dilakukan Kepala madrasah juga melakukan 
supervisi yang meliputi supervisi silabus, RPP, program kinerja dan nilai 
siswa. selain  itu juga, kepala madrasah melakukan penilaian kinerja yang 
dilakukan setiap akhir semester. Dengan begitu,para guru melaporkan 
hasil akhir siswa, hambatan-hambatan serta solusi dalam permasalahan 
pembelajaran.  
Faktor pendukung kegiatan manajemen pengembangan 
kewirusahaan 
1. Sarana prasarana 
2. Minat Siswa/ SDM 
3. Biaya  
4. Prospek lulusan 
5. Ketterampilan vokasional siswa 
Hambatan dalam manajemen pengembangan kewirausahaan  
1. Dari segi fasilitas sarana prasarana ( sarpras)  
2. Dari segi biaya 
3. SDM/ skill guru 
4. Minat anak 
5. Waktu  
Solusi dalam mengahadapi hamabatan tersebut adalah  
Dari segi  sarpras, madrasah memfasilitasi jumlah sanpras, misalnya 
mesin jahit berjumlah 20 buah, 5 motor dan bahan-bahan untuk seni rupa. 
Dari segi biaya Madrasah menggalang dana sumbangan dari berbagai pihak, 
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mulai dari mengajukan proposal kepada instansi pendidikan, penggalangan 
dari mitra kerja dan wali murid siswa. selain itu madrasah juga mendapat 
bantuan dana dari pemerintah. SDM/ skill guru Madrasah Aliyah Al-Islam 
Jamsaren memberikan support para guru dalam mengkreasikan ide 
entrepreneurship kepada anak. guru juga diupayakan untuk mengkaitkan 
mata pelajaran yang di ajarkan dengan nilai-nilai entrepreneurship. Dari 
segi minat anak Kepala Madrasah dan guru juga gencar melakukan 
sosialisasi  kegiatan kewirausahaan. Hal ini digunakan untuk menumbuhkan 
semangat dan minat mengikuti program kewirausahaan.dan berupaya 
menambah program usaha sesuai dengan minat siswa  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul manajemen pengembangan 
kewirausahaan di Madrasah Al-Islam Jamsaren Sueakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 meliputi:  
1. Manajemen pengembangan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren adalah : perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
a. Kegiatan perencanaan  
Kegiatan Perencanaan meliputi, perencanaan kurikulum life kill, 
silabus, RPP, perencanaanSDM/ guru, faktor biaya dan mata pelajaran 
kewirausahaan (otomotif, tatabusana, seni rupa) yang telah disusun.  
b. Kegiatan Pelaksanaan  
Dari segi pelaksanaan kewirausahaan lebih menekankan praktek dari 
pada teori, sehingga siswa dapat terjun langsung dalam kegiatan 
wirausaha.Pada kegiatan otomotif, siswa laki-laki dibekali dengan 
kemampuan mengotak-atik tentang kelistrikan.Pada kegiatan tatabusana 
diharapkan siswi perempuan mampu menjahit dan membuat karya 
usaha yang sudah diajarkan seperti baju, bros, dan sarung bantal. 
Sedang pada kegiatan seni rupa/ handycraft)  diharapkan siswa mampu 
membuat sebuah seni yang menghasilkan seperti seni kaligrafi, seni 
lukis.  
90 
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c. Kegiatan evaluasi  
Segi evaluasi dalam pelaksanaan kewirausahaan dilihat dari kinerja 
guru, dan hasil siswa. Kepala Madrasah juga terjun langsung 
kelapangan untuk memantau proses  pembelajaran. Kepala madrasah 
juga melakukan supervisi yang meliputi supervisi silabus, RPP, 
program kinerja dan nilai siswa 
2. Hambatan-hambatan yang dialami dalam kegiatan dalam manajemen 
pengembangan kewirausahaan antara lain : (a) Dari segi fasilitas sarana 
prasarana ( sarpras), (b) Dari segi biaya,(c) SDM/ skill guru, (d)Minat anak, 
(e) Waktu . 
3. Solusi dalam mengahadapi hamabatan tersebut adalah  
a. Dari segi sarpras, madrasah memfasilitasi jumlah sanpras, berjumlah 20 
buah, 5 motor dan bahan-bahan untuk seni rupa. (b) Dari segi biaya 
Madrasah menggalang dana sumbangan dari berbagai pihak, mulai dari 
mengajukan proposal kepada instansi pendidikan, penggalangan dari 
mitra kerja dan wali murid siswa. selain itu madrasah juga mendapat 
bantuan dana dari pemerintah. (c) SDM/ skill guru Madrasah Aliyah 
Al-Islam Jamsaren memberikan support para guru dalam 
mengkreasikan ide entrepreneurship kepada anak.(d)Dari segi minat 
anak Kepala Madrasah dan guru juga gencar melakukan sosialisasi  
berupaya menambah program usaha sesuai dengan minat siswa .(e) segi 
waktu, madrasah melanjutkan program-program yang telah disusun 
secara fleksibel 
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B. Saran 
1. Bagi Madrasah Aliyah Jamsaren Surakarta 
 Dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan sebaiknya 
menambah program kewirausahaan sesuai dengan minat dan keinginan  
anak. 
2. Bagi guru 
Guru diharapkan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa. 
Diharapkan juga untuk bisa maksimal dalam mensupport tumbuhnya jiwa  
kemandirian kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi siswa  
 Adanya keterampilan-keterampilan kewirausahaan yang diajarkan, 
diharapkan siswa dapat lebih aktif dan lebih fokus lagi dalam mengikuti 
kegiatan kewirausahaan. Diharapkan juga siswa bisa lebih bisa 
memanfaatkan keterampilan kewirausahaan yang didapatkan di Madrasah 
Aliyah Jamsaren dengan baik sehingga kelak ketika siswa keluar dari 
Madrasah Aliyah Jamsaren bisa mengembangkan keterampilan yang 
diperoleh sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
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Muchammad Syafi’i, S.Pd 
DEWAN/KOMITE 
Drs, Amir, S.H 
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WK. KESISWAAN 
Khoirul Masyur ESP, 
S.Pd 
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Rohmat Wahid R, S.Pd 
JABATAN 
WALI KELAS XII IPA 
Dra. Dwi Ningsih 
WALI KELAS XI IPA 
Mar’atul Antiyah, S.Pd 
WALI KELAS X MIPA 
Muhammad Shidiq, S.Pd.I 
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Yulaika, S.E, M, Si, Akt 
WALI KELAS XI IPS 
M. Wildan Hilmi, S.Ag 
WALI KELAS X IPS 1 
Kukuh Nugroho, S.Pd.I 
 
WALI KELAS XII IPS 
Melani Ida Marini, S.Pd 
WALI KELAS XI IPS 
Khoirul Masyur ESP, S.Pd 
 
WALI KELAS X IPS 2 
Drs. R Winanto 
GURU 
Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Jamsaren Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SISWA 
MASYARAKAT 
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    : Garis Pembinaan 
    : Garis Konsultasi/Aspiratif 
Keterangan : 
Komite Madrasah  : KH. Amir SH 
Kepala Madrasah  : Muchammad Syafii, S. Pd 
Kepala Tata Usaha  : Ulin Ni’am, BA 
Wakamad Kurikulum  : Hari Surasman, S. Pd. I., M. Pd. I. 
Wakamad Kesiswaan  : Khoirul Masyhur ESP, S. Pd 
Wakamad Humas, Sarpras : Kukuh Nugroho, S. Pd. I 
Wali Kelas X.MIA  : M. Shidiq, S.Pd.I 
Wali Kelas X. 1 IIS  : Kukuh Nugroho, S.Pd.I 
Wali Kelas X. 2 IIS  : Drs. R. Winanto 
Wali Kelas XI. IPA  : Mar’atul Antiyah, S. Pd 
Wali Kelas XI. IPS 1  : M. Wildan Hilmi, S.Ag 
Wali Kelas XI. IPS 2  : Khoirul Masyhur E.S.P., S.Pd 
Wali Kelas XII. IPA  : Dra. Dwi Ningsih 
Wali Kelas XII. IPS 1  : Yulaika, S.E., M.Si. Akt 
Wali Kelas XII. IPS 2  : Melani Ida Marini, S.P 
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DATA SISWA MA AL ISLAM JAMSAREN 
Kelas 
Distribusi Siswa Tahun Pelajaran 2016/2017 
L P Jumlah 
X.IPA  8 17 25 
X.IPS I 10 16 26 
X.IPS 2 9 17 26 
XI. IPA 7 24 31 
XI. IPS 1 11 15 26 
XI. IPS 2 10 15 25 
XII. IPA 4 20 24 
XII. IPS 1 11 13 24 
XII. IPS 2 13 12 25 
Jumlah Total 99 136 235 
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PEDOMAN PENELITIAN 
MANAJEMEN PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN DI MADRASAH 
ALIYAH AL-ISLAM JAMSAREN SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2016/2017 
Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
2. Keadaan madrasah, staff/ karyawan, guru dan siswa  Madrasah Aliyah Al 
Islam Jamsaren. 
3. Struktur organisasi Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
4. Manajemen pengembangan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren 
Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren  
2. Profil  Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren  
3. Visi misi, tujuan, moto, target Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren  
4. Kurikulum Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren  
5. Daftar guru dan karyawan 
6. Fasilitas Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren 
7. Inventaris dan sarana- prasarana   
8. Tata tertib  
9. Jadwal pelajaran 
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Pedoman wawancara 
Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
1. Bagaimana manajemen pengembangan kewirausahaan di Madrasah Aliyah 
Al Islam Jamsaren? 
2. Bagaimana wujud pengembangan kewirausahaan Madrasah Aliyah Al 
Islam Jamsaren? 
3. Kapan kewirausahaan itu mulai diadakan ? 
4. Berapa lama kewirausahaan Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren di 
laksanakankan? 
5. Apakah sudah ada peningkatan selama melaksanakan kewirausahaan 
Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren? 
6. Apa orientasi adanya kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren? 
7. Apa manfaat dalam menejemen kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al 
Islam Jamsaren? 
8. Apa saja hasil karya usaha siswa selama pelaksanaan  kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren? 
9. Apa faktor pendukung adanya kewirusahaan di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren? 
10. Apa faktor penghambat dari adanya  manajemen pengembangan 
kewirausahaan di di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren? 
11. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan manajemen pengembangan 
kewirausahaan di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren? 
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Pedoman Wawancara guru 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kewirausahaan (otomatif, tatabusa, 
handycraft/ kerajinan tangan ) di Madrasah Aliyah Al Islam Jamsaren? 
2. Apakah sarana prasarana yang ada di di Madrasah Aliyah Al Islam 
Jamsaren mendukung kegiatan kewirausahaan? 
3. Apakah semua siswa semangat mengikuti program kewirausahaan 
(otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan )? 
4. Apa saja hambatan dalam proses kegiatan kewirausahaan (otomatif, 
tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan )? 
5. Bagaimana solusi dalam menghadapi hambatan tersebut? 
Pedoman Wawancara siswa 
1. Apakah sarana dan prasarana yang telah disediakan mendukung dalam 
kegiatan kewirausahaan (otomatif, tatabusana, handycraft/ kerajinan 
tangan ) ? 
2. Apakah sepenuhnya kamu berminat pada kegiatan kewirausahaan 
(otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan ) disekolah? 
alasannya? 
3. Apakah ada peningkatan jiwa kewirausahaan, kreatifitas dan skill  
setelah mengikuti kegiatan kewirausahaan? 
4. Apakah ada hambatan selama mengikuti kewirausahaan (otomatif, 
tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan ) disekolah? 
5. Bagaimana saran mengatasi hambatan tersebut? 
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FIELD-NOTE 1 
Judul :Menyerahkan surat obsevasi, melobi guru 
kewirausahaan (otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan 
tangan ) 
Informan : Bapak Syafi’i, ( kepala MA Al Islam Jamsaren), Ibu Sri 
Lestari( guru tatabusana), bapak Chairudin Fatihin( 
otomatif ), bapak Khoirul Fuad ( seni rupa) 
Tempat   : Ruang Kepala Madrasah, Ruang Karyawan 
Waktu       :  Senin, 24 April 2017 
Hari ini, saya datang di MA Al Islam Jamsaren yang 
dahulu juga tempat PPL selama 2 bulan. Rencana nya hari ini 
saya menyerahkan surat observasi tentang kegiatan  
kewirausahaan di madrasah tersebut. Sampai di madrasah 
pukul 09.00 pagi. Saya kemudian bertemu dengan bapak 
Alvian selaku guru jaga untuk  menanyakan keberadaan bapak 
Syafi’i. kemudian bapak Alvian mengantar keruangan bapak 
Syafi’i. saya kemudian masuk dan bertemu bapak Syafi’i. saya 
mengutarakan maksud kedatangan saya sekaligus 
menyerahkan surat observasi skripsi. Bapak Syafi’i merespon 
dan bersedia membantu segala keperluan yang dibutuhkan. 
Setelah semua fix saya meminta ijin untuk pulang dan tak lupa 
berterima kasih.  Setelah keluar dari ruangan kepsek, saya 
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sekalian menembusi guru mapel kewirausahaan (otomatif, 
tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan ). Akan tetapi, saat itu 
saya hanya bertemu dengan bapak Chairudin Fatihin( otomatif 
) dan saya juga meminta nomer hp ibu Sri Lestari dan   bapak 
Khoirul Fuad ( seni rupa). Setelah uruan selesai, saya 
kemudian pulang. 
FIELD-NOTE 2 
Judul :Menyerahkan surat penelitian 
Subjek       : Bapak Syafi’i, ( kepala MA Al Islam Jamsaren) 
Tempat      : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu       : Jum’at, 12  Mei 2017 
Hari ini, saya datang lagi di MA Al Islam Jamsaren. 
Agenda hari ini yaitu menyerahkan surat penelitian tentang 
kegiatan manajemen pengembangan kewirausahaan di 
madrasah tersebut. Sampai di madrasah pukul 09.00 pagi. Saya 
kemudian bertemu dengan bapak Alvian selaku guru jaga 
untuk  menanyakan keberadaan bapak Syafi’i. Saya kemudian 
masuk dan bertemu bapak Syafi’i.saya mengutarakan maksud 
kedatangan saya sekaligus menyerahkan surat penelitian 
skripsi. Bapak Syafi’i menerima surat penelitian dan 
memperbolehkan saya meneliti tentang kegiatan 
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kewirausahaan di MA Jamsaren. Bapak Syafi’i juga bersedia 
dijadikan subjek penelitian dan bersedia membantu segala 
keperluan. Setelah uruan selesai, saya kemudian pulang 
FIELD-NOTE 3 
Judul  : wawancara dengan Bapak Syafi’i 
Informan   : Bapak Syafi’i, ( kepala MA Al Islam Jamsaren) 
Tempat   : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu    : Senin, 15  Mei 2017 
Hari ini saya datang lagi di MA Al Islam Jamsaren.Agenda hari 
ini yaitu wawancara dengan bapak syafi’i tentang kegiatan 
manajemen pengembangan kewirausahaan di madrasah 
tersebut.Sampai di madrasah pukul 09.00 pagi.Kebetulan 
banyaknya sedang ada tamu. Saya menunggu sebentar,lalu 
dipersilahkan masuk.  
Saya  : Assalamualaikum, 
Pak Syafi’I  : Wa’alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Saya  : Iya, maaf sebelumnya menggangu pak. Jadi masksud 
kedatangan saya kali ini yaitu ingin wawancara kepada 
bapak, tentang kegiatan kewirausahaan di MA Al Islam 
Jamsaren itu,seperti apa? 
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Pak Syafi’i  :  Iya mbak silahkan 
Saya  :Pak, Kapan kewirausahaan di madrasah ini mulai 
diadakan? 
Pak Syafi’I :Kewirausahaan di MA Al Islam Jamsaren mulai 
diadakan sejak tahun 2002. 
Saya  :Jadi sudah 15 tahun ya pak program kewirausahaan itu 
ada,  lantas apa saja jenis kewirausahaan disini dan  
tujuan lahirnya program kewirausahaan itu apa? 
Pak Syafi’i :Program kewirausahaan disini meliputi otomatif, 
tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan sedang   tujuan 
adanya kewirausahaan itu sendiri yaitu menumbuhkan 
jiwa kemandirian siswa dengan menanamkan nilai-nilai 
kewirausahaan dalam diri siswa.  selain itu juga untuk 
menggali dan memfasilitasi potensi siswa untuk mampu 
berwiraswasta ,bekal menjadi lulusan yang berpotensi. 
Jadi kembali visi sekolah yaitu, smart- entrepreneur-
religius  
Saya :Bagaimana manajemen pengembangan kewirausahaan 
di MA Al Islam Jamsaren? 
Pak Syafi’i : Manajemen disini mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Perencanaan program kewirausahaan 
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(otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan ) itu 
sesuai dengan kurikulum, silabus dan  Rpp yang telah 
disusun oleh guru mapel. Jadi di MA Jamsaren itu 
mengembangkan kurikulum life skill yang berisi 
pendidikan ekstra yang mengarah pada keterampilan 
hidup.  Seperti Otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan 
tangan.  Otomatif, tatabusa, handycraft/ kerajinan tangan  
dimasukkan dalam mata pelajaran yang wajib diikuti 
oleh semua siswa kelas X dan XI,sedang kelas XII fokus 
pada UN. Kalau dulu kegiatan kewirausahaan hanya 
diikuti oleh siswa yang minat saja, akan tetapi sekarang 
diikuti semua siswa. Alokasi waktunya 3 jam dalam 
seminggu.  Untuk menanamkan jiwa kewirausahaan, 
Madrasah juga mensupport guru untuk memunculkan 
ide-ide kreatifitas mereka saat pembelajaran. Guru sebisa 
mungkin mengkaitkan mata pelajaran yang diampunya 
dengan nilai-nilai kewirausahaan. Jadi yang 
membedakan kewirausahaan di sini yaitu lebih 
menekankan pada kreatifitas siswa (self creativity) dalam 
menciptakan suatu karya usaha yang dapat bernilai jual, 
sehingga tidak hanya fokus pada kegiatan selling atau 
pemasaran. 
Saya  : Bagaimana dari segi pelaksanaan? 
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Pak Syafi’i :Dari segi pelaksanaan, ya dilaksanakan sesuai 
kurikulum dan kebijakan yang telah dibuat. Dari  
segipembelajaran, madrasah mampu mengembangkan 
metode pembelajaran dengan metode kooperatif 
learning, based learning, problem learning.  Proses 
belajar mengajar tidak hanya bersifat teori saja tetapi 
juga bersifat praktis. Untuk lebih menumuhkan jiwa 
kemandirian dan kreatifitas anak,guru mengkaitkan  
bidang studi yang diajar dengan nilai-nilai entrepreneur. 
Kegiatan kewirausahaan wajib diikuti  kelas X dan XI, 
sedang kelas XII focus pada UAN. kewirausahaan juga 
dimasukkan dalam mata pelajaran yaitu 3 jam dalam 
seminggu. Untuk pelajaran tatabusana yaitu hari rabu 
kamis.Begitu juga untuk pelajaran otomatif setiap hari 
rabu dan kamis.Sedangkan untuk pelajaran handcreft/ 
seni rupa yaitu pada hari sabtu. Untuk mendukung 
program kewirausaaan  madrasah memfasilitasi  alat 
bahan beserta laboratoriumnya. 
Saya : Bagaimana dari segi evaluasi? 
Pak Syafi’i : Dari  segi evaluasi dalam pelaksanaan kewirausahaan 
dilihat dari kinerja guru, dan hasil siswa . Kepala 
Madrasah juga terjun langsung kelapangan untuk 
memantau proses  pembelajaran. Kepala madrasah juga 
109 
 
 
 
melakukan supervisi yang meliputi supervisi silabus, 
RPP, program kinerja dan nilai siswa (wawancara 
dengan bapak Syafi’I, 15 Mei 2017).Jadwal supervisi 
dilakukan setiap satu semester sekali. 
Saya : Kemudian, apakah sudah ada hasil karya siswa selama 
adanya program kewirausahaan? 
Pak Syafii : Tentu ada. Untuk tata busana, siswa membuat karya 
usaha seperti,baju-baju anak, sarung bantal. Semua 
berdasarkan ide kreatifitas siswa. Produk-produk yang 
dihasilkan siswa berupa produk handmade ( buatan 
tangan). Untuk menambah motivasi siswa, karya-karya 
siswa terbaik dipajang dalam etalase.Selain itu, karya-
karya siswa juga diikutkan dalam event-event yang 
diselenggarakan seperti pameran Solo, bahkan sampe ke 
JEC Jakarta. Sedang untuk seni  rupa/ handycraft, siswa 
membuat seni kaligrafi. Dan untuk otomotif siswa 
mampu memodif dan membengkel motor. 
Saya :Oh ya, terimakasih pak atas informasi yang diberikan 
untuk hari ini. Assalamu’alaikum 
Pak Syafi’i : Ya sama-sama mbak.. Wa’alaikumsalam. 
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FIELD-NOTE 4 
Agenda :Wawancara Khoirul Fuad 
Informan :Khoirul Fuad 
Tempat :Ruang Karyawan 
 Waktu  :Senin, 15  Mei 2017 
Setelah saya menemui pak Syafi’I, saya kemudian mencari bapak 
Khoirul Fuad Selaku guru seni rupa, dan kebetulan beliau ada 
dikantor,dan meminta ijin untuk wawancara . 
Saya : Assalamualaikum, permisi, maaf menggagu pak 
Khoirul Fuad :Wa’alaikum  salam mbak, ada yang bisa saya bantu ? 
Saya :Ini pak mau tanya-tanya tentang kegiatan seni rupa 
disini bagaimana ? 
Khoirul Fuad :Pelajaran seni rupa yang saya ajarkan disini ya, kaya 
membuat kaligrafi, membuat seni lukis tas dari bahan 
blaco, macam-macam kristik 
Saya :Ow begitu,  itu juga ada RPP nya pak? 
Khoirul Fuad :Sebenarnya ada mbak,,,tapi laptop saya rusak,,jadi 
hilang semua mbak file nya,,hehe 
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Saya :Hehe,, ow begitu pak,,,,,alokasi waktu pelajarannya 
berapa jam pak? 
Khoirul Fuad :Alokasi waktu untuk seni rupa itu 3 jam dalam 
seminggu  
Saya : Adakah  kendala dalam pembelajaran seni rupa? 
Khoirul Fuad :Ya pastinya ada mbak.. dari segi sarana 
prasarana,meskipun sudah difasilitasi madrasah tapi 
untuk memenuhi kebutuhan semua siswa itu tidak 
mencukupi. Dari  segi siswanya,,, semangat siswa itu 
sendiri run down mbak,,jadi kalau gak semangat itu 
ngerjainnya lama banget, satu semester gak kelar-kelar,,,  
Saya : Apa saja hasil karya usaha siswa yang telah dibuat? 
Khoirul Fuad :Hasil karyanya itu kaligrafi. Jadi setiap anak membuat 
berbagai macam seni kaligrafi sesuai dengan ide 
kreatifitas masing-masing .lha  untuk menambah seangat 
siswa,hasil karya terbaik dipajang dalam etalase. Selain 
itu siswa juga membuat membuat seni lukis tas dari 
bahan blaco, macam-macam kristik. Apabila ada event-
event nanti karya –karya siswa diikutkan . 
Saya :Jadi kalo ada barang terjual gitu uangnya masuk mana 
pak? 
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Khoirul Fuad :Ya masuk khas nantinya,,, dana kas nantinya kalau 
sudah terkumpul, buat mengembangkan sarprasnya.  
Saya :Ow begitu pak,, terima kasih untuk infonya , 
Assalamualaikum 
Khoirul Fuad : Iya mbak sama-sama,, wa’alaikumasalam 
FIELD-NOTE 5 
Judul   : Wawancara dengan ibu Sri Lestari 
Informan  : Ibu Sri Lestari 
Tempat   : Laboratorium Tata busana 
Waktu   :  Selasa, 16  Mei 2017 
Hari ini, saya datang lagi di MA Al Islam Jamsaren. 
Agenda hari ini yaitu wawancara dengan ibu Sri Lestari  
tentang kegiatan tatabusana di MA Al Islam Jamsaren. Sampai 
di madrasah pukul 09.00 pagi.  Sebelumnya saya, sudah janjian 
dahulu sama bu lestari. Setelah ketemu bu Lastri di 
laboratorium tata busana saya kemudian melihat proses 
pembelajaran dan dilanjut wawancara dengan bu Lastri. 
Saya : Assalamu’alaikum bu,maaf menganggu 
Bu Lastri :Wa’alaikum salam mbak,,iya mbak ada keperluan 
apa,silahkan  
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Saya :Ini  buk mau tanya-tanya tentang kegiatan tata busana 
disini? 
Bu Lastri :Ya silahkan 
Saya  :Bagaimana kah kegiatan tatabusana di MA Al Islam 
Jamsaren? 
Bu lastri : Tata busana disini ya siswa membuat karya –karya, 
seperti menjahit baju, membuat sarung bantal dan bros. 
Siswa membuat suatu karya usaha dengan diberi 
kebebasan menuangkan ide kreatifitasi mulai dari 
mendesain, menjahit dan memasarkan. 
Saya : Bahan-bahannya itu disediakan oleh madrasah ato 
siswa membawa bahan-bahan sendiri? 
Ibu Lastri :Bahan-bahannya itu saya yang bawa, biasanya kita 
menggunakan kain perca ,tetapi jika siswa ingin 
membuat kreasi sendiri ya gak papa bawa sendiri. 
Demikian juga dengan  alat seperti gunting,jarum siswa 
boleh bawa sendiri 
Saya : Karya- karya siswa itu dijual atau disimpan buk? 
Ibu Lastri : Hasil karya usaha siswa ada yang dijual kepada siswa, 
guru ataupun masyarakat. Selain itu juga diikutkan 
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dalam perlombaan dan pameran dalam setiap event yang 
ada. Hasil terbaik itu di pajang di etalase sekolah  
Saya : Adakah Hambatan dalam pelaksanaan tatabusana? 
Ibu Lastri : Ya tentu ada mbak. Terutama sarprasnya. Meskipun 
sekolah telah menyediakan mesinnya jahit yaitu 
berjumlah 20 buah beserta  laboratoriumnya, akan tetapi 
belum bisa memenuhi kebutuhan semua siswa 
Saya  : Terus bagaimana cara ibuk mengatasi hambatannya? 
Ibu Latri : Ya dimaksimalkan seadaanya mbak, misalnya apabila 
ada mesin jahit yang rusak gitu, nanti menjahitnya 
gentian sama temennya 
Saya :Oh begitu buk,,terima kasih atas infonya buk,, 
Assalamu’alaikum 
Ibu Lastri : Iya mbak, sama-sama. Wa’alaikum Salam 
FIELD-NOTE 6 
Judul   : Wawancara dengan ibu Sri Lestari 
Informan    : Ibu Sri Lestari 
Tempat  : Laboratorium Tata busana 
Waktu  :  Selasa, 16  Mei 2017 
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 Hari ini saya datang ke MA Al Islam 
Jamsaren.Rencananya saya ingin bertemu dengan ibu Lestari 
untuk meminta RPP Tata busana.Sebelumnya kami sudah 
janjian bertemu dimadrasah. Akan tetapi, hari ini setelah  saya 
tiba disekolah dan bertanya kepada pak Alfin tentang 
keberadaan Ibu Lastri, ternyata beliau sudah pulang. Karena 
ibu Lastri pulang dan bapak syafi’i ada tamu, saya kemudian 
pulang. 
FIELD-NOTE 7 
Judul  : Wawancara  
Informan  : Bapak Syafi’i 
Tempat         : Kantor Kamad 
Waktu    :  Rabu , 29  Mei 2017 
 Hari ini saya ke MA Jamsaren.Agenda hari ini 
adalah wawancara dengan bapak Syafi’i.MA Jamsaren Juga 
baru menyelenggarakan UKK.Saya kemudian meminta izin 
untuk bertemu beliau kepada guru yang piket. Setelah itu  saya 
kemudian masuk ruangan kamad dan bertemu bapak Syafi’i. 
Saya  : Assalamu’alaikum pak ,maaf menganggu lagi 
Bapak Syafi’i : Wa’alaikum salam mbak, silahkan 
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Saya : Ini anak-anak baru ujian atau gmna pak ? 
Bapak Syafi’i : Iya ini mba,baru ujian. Ini ujian tulis, kalo tanggal 21 
kemarin ujian praktek 
Saya : Ow gitu, berarti uda mau liburaan ya pak? 
Bapak Syafi’I : Iya,ini juga kan bulan romdhon , jadi libur lebaran di 
tambah libur kenaikan kelas.  
Saya : Iya pak, pak mau tanya-tanya. Jadi gini, selama adanya 
kewirausahaan itu,ada faktor penghambatnya ndak pak? 
Bapak Syafi’I :Faktor penghambat ya tentu ada mbak . Dari segi 
fasilitas sarana prasarana ( sarpras). Belum bisa 
memenuhi kebutuhan semua siswa,meski tahap demi 
tahap ada penambahan. Dari segi biaya, juga dana yang 
dimiliki madrasah. Tapi kini madrasah mendapat 
suntikan dana dari Kemenag.  Dari SDM/ skill guru, 
kreatifitas guru kurang untuk mengkaitkan pelajaran 
dengan jiwa kemandirian anak.sekolah sangat 
mensupport para guru untuk menanamkan jiwa 
entrepreneur skill dalam kegiatan pembelajaran. Dari 
minat anak kurang.Hal ini dikarenakan tidak semua 
siswa cocok dengan program kewirausahaan yang ada 
dan dari segi waktu. 
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Saya : Bagaimana solusi menghadapi hamabatan tersebut? 
Pak Syafi’I : Ya memaksimalkan apayang ada mbak.  Dari segi  
sarpras, madrasah memfasilitasi jumlah sanpras, 
misalnya mesin jahit berjumlah 20 buah, 5 motor dan 
bahan-bahan untuk seni rupa. Dari segi biaya Madrasah 
menggalang dana sumbangan dari berbagai pihak, mulai 
dari mengajukan proposal kepada instansi pendidikan, 
penggalangan dari mitra kerja dan wali murid siswa. 
selain itu madrasah juga mendapat bantuan dana dari 
pemerintah. SDM/ skill guru Madrasah Aliyah Al-Islam 
Jamsaren memberikan support para guru dalam 
mengkreasikan ide entrepreneurship kepada anak. guru 
juga diupayakan untuk mengkaitkan mata pelajaran yang 
di ajarkan dengan nilai-nilai entrepreneurship. Dari segi 
minat anak Kepala Madrasah dan guru juga gencar 
melakukan sosialisasi  kegiatan kewirausahaan. Hal ini 
digunakan untuk menumbuhkan semangat dan minat 
mengikuti program kewirausahaan.dan berupaya 
menambah program usaha sesuai dengan minat siswa  
Saya : Terimakasih atas info nya pak. Assalamu’alaikum 
Bapak Syafi’I : Wa’alaikumsalam 
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FIELD-NOTE 8 
Judul   : Minta data TU 
Informan   : Bapak Khoirul Mashur ESP, Pak  Kukuh 
Tempat   : Kantor TU 
Waktu   :  Sabtu, 10  Juni 2017 
Pagi ini saya datang ke MA Al Islam Jamsaren. Agenda 
hari ini yaitu meminta data kepada TU,guna untuk memenuhi 
kelengkapan data. Kebetulan hari ini siswa MA mengadakan 
mabit bersama.sekolah sangat ramai.Saya kemudian bertemu 
dengan bapak Khoirul Mashur dan diajak masuk keruang 
TU/Guru. 
Saya : Maaf sebelumnya pak, saya mau minta data profil 
sekolah guna melengkapi data skripsi saya 
Khoirul Mashur : Butuhnya data apa mbak 
Saya :Data propil sekolah,sarpras,kurikulum, data guru,siswa 
dan karyawan 
Khoirul Mashur : Ya bentar mbak saya carikan dan kopikan. Tetapi saya 
tidakbisa ngasih data siswa dan guru secara detail mbak, 
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itu privasi.  Akan tetapi yang sarpras itu dipak kukuh 
mbak 
Saya :Iya pak,nanti saya minta ke pak kukuh data yang sarpras 
Semantara menunggu pak Khoirul Mashur,saya bertemu dengan bapak 
kukuh untuk meminta data sarpras.   
Saya : Pak maaf sebelumnya menggangu, ini mau minta data 
sarpras diMA Al-Islam Jamsaren.  
Pak Kukuh ; Iya mbak saya carikan dulu 
Saya : Iya pak. 
Pak Kukuh :Wah ini adanya hardfile itu mbak,yang soft file gak 
ada saya cari. Di foto aja ya 
Saya : Oh saya foto dulu datanya 
Setelah saya selesai meminta data ke pak Kukuh saya kembali bertemu 
pak Khoirul Mashur,dan dikasih file sama pak Khoir. Karena para guru 
sibuk pada acara pentupan mabit maka saya pamit. 
Saya :Terimakasih banyak pak data nya. Assalamu’alaikum 
Pak Khoirul Mashur dan pak Kukuh  :Iya sama-sama,  Wa’alikumsalam 
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FOTO KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN DI MA ALISLAM 
JAMSAREN SURAKARTA  
 
Kegiatan tata busana siswi putri   kegiatan menjahit siswi putri 
 
Kain perca yang siap di daur ulang menjadi pakaian      kegiatan membuat bros 
121 
 
 
 
 
Kegiatan otomotif listrik siswa laki-laki MA Jamsaren  
 
Kegiatan otomotif bengkel siswa laki-laki MA Jamsaren 
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